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ABSTRAK

Strategi Optimalisasi Kinerja Pengelolaan Fasilitas
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

KURMAWAN
Universitas Terbuka
mkahfi903@yahoo.co.id

Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui dan mengkaji kondisi internal dan
eksternal pengelola Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate (2) Mengetahui. jenis
pelayanan yang diperlukan dan menjadi skala prioritas bagi pengguna jasa untuk
mengembangkan usahanya (3) Merumuskan strategi pelayanan sehingga
bermanfaat bagi pengembangan usaha pengguna jasa. Hasil penelitian diharapkan
berguna bagi (1) Pemangku kepentingan untuk menetapkan kebijakan
pembangunan fasilitas pelabuhan (2) Masyarakat perikanan untuk mendorong
tumbuh dan berkembang usahanya (3) Dampzk PPN Ternate menciptakan
lapangan pekerjaan dari sederet aktivitas turunan yang dihasilkan (4) Ilmu
pengetahuan untuk mengkaji segenap aktivitas yang ditimbulkan (dampak
lingkungan, teknis konstruksi, ilmu kelautan, sosial ekonomi, budaya, transportasi
dan lainnya) (5) Peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan meningkatkan
kemampuan kerja. ’

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melakukan studi kasus
pada Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate: Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode SWOT untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis guna merumuskan strategi Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate.
Dasar analisis adalah pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Treaths). Hasil analisis
kinerja lokasi penelitian’ menunjukkan 8 indikator kinerja operasional PPN
Ternate masih belumi-optimal, tetapi secara keselunihan pada tahun 2010 memiliki
trend kenaikan kinerja.

Dari hasil temuan dan pembahasan permasalahan, posisi kinerja PPN Ternate
berada pada kuadran IV yaitu pada titik (-0,22; 0,74). Seharusnya posisi diagram
kinerja PPN Ternate yang ideal berada pada kuadran I artinya memiliki kekuatan
internal dan peluang lebih besar dibandingkan kelemahan internal dan ancaman.
Secara faktual posisi ini menunjukkan posisi nilai kinerja PPN Ternate belum
optimal. Dengan menggunakan metode matriks SWOT ditetapkan strategi
optimalisasi kinerja pengelolaan fasilitas PPN Ternate karena masih memiliki
kemampuan memanfaatkan peluang dan potensi yang dimiliki. Di lain pihak,
dapat mengeliminir ancaman yang dihadapi sehingga kinerja PPN Ternate dapat
ditingkatkan.

Kata Kunci : strategi, optimalisasi, kinerja, pengelolaan, fasilitas, Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate il
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ABSTRACT

Facilities Management Performance Optimization Strategy
Ternate Archipelago Fishing Port

KURMAWAN

Universitas Terbuka
mkahfi903@yahoo.co.id

This study aims: (1) Know and assess internal and external conditions Ternate
Archipelago Fishing Port (PPN Ternate) managers (2) Knowing the type of
service needed and a priority for service users to develop their business (3)
Formulate a strategy of service so beneficial for the development of service users .
The results are expected to be useful for (1) stakeholders to set the-policy
development of port facilities (2) Community fisheries to encourage the growing
and developing its business (3) The impact of PPN Ternate; create jobs from a
series of derivatives activities resulting (4) Science to assess all the activities that
caused (environmental impact, technical construction, marine science, socio-
economic, cultural, transportation and other) (5) The researcher to broaden and
enhance employability.

This research uses descriptive method by conducting case studies on the PPN
Ternate. The research data in the analysis using the SWOT method in order to
systematically identify the various factors in order to formulate strategies
Nusantara Ternate Fishing Port. The basis of the analysis is on the logic that can
maximize the power (Strengths) and opportunities (Opportunities), but at the
same time can minimize your weaknesses (Weaknesses) and threats (Treaths).
Performance analysis results showed the location of eight indicators of operational
performance of the PPN Ternate has not been optimal, but in 2010 as a whole has
a rising trend of performance.

From the findings and discussion of problems, the performance of the PPN
Ternate position is in‘quadrant IV is at the point (-0.22; 0.74). Should position the
performance diagram PPN Ternate is ideally located in quadrant I, mean to have
the internal strength and greater opportunities than the internal weaknesses and
threats. In fact, this position indicates the position of PPN Ternate performance is
not optimal. By using the SWOT matrix methods, adopted a strategy optimizing
the performance of PPN Ternate facilities management because it still has the
ability to take advantage of opportunities and potential. On the other hand, can
eliminate the threat faced, so that performance of PPN Ternate can be improved.

Keywords : strategy, optimization, performance, management, facilities, Ternate
Archipelago Fishing Port
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak munculnya krisis moneter tahun 1997 berdampak terhadap krisis
ekonomi yang melanda bangsa Indonesia, terpuruknya sektor ril yang ternyata
secara langsung maupun tidak langsung telah menyebabkan krisis sosial dan
politik. Membengkaknya angka pengangguran dari 4,68 persen pada tahun 1997
menjadi 6,36 persen pada tahun 1999, serta meningkatnya penduduk miskin dari
22,5 juta jiwa pada tahun1996 menjadi 48,4 juta jiwa pada tahun 1999 (Dahuri,

2002).

Berkaitan dengan hal diatas, sangatlah penting mencari upaya pemulihan
kembali perekonomian nasional melalui revitalisasi sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi yang ada serta menciptakan sumbér pertumbuhan ekonomi baru. Sumber
pertumbuhan ekonomi yang dikembangkan adalah yang berbasis keunggulan
kompetitif bangsa. Menurut Porter (1998) dalam Kusyanto (2006) keunggulan
kompetitif sejati suatu'bangsa adalah yang dibangun atas keunggulan kompetitif

yang dimiliki bangsa tersebut.

Secara faktual keunggulan Negara Indonesia adalah memiliki jumlah pulau
besar dan kecil sekitar 17.504 pulau dengan panjang garis pantai 81.000 km dan
memiliki luas laut sekitar 5,8 juta km2, terkandung potensi lestari sumber daya
ikan laut yang diperkirakan 6,41 juta ton per tahun. Potensi ikan laut ini jika
dikelompokkan berdasarkan jenis ikan terdiri dari pelagis besar (tuna) sekitar 1,16

Juta ton, pelagis kecil (kembung, layang) sekitar 3,6 juta ton, demersal (ikan hidup

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40466.pdf

didasar laut 1,36 juta ton, jenis udang penaeid 0,094 Juta ton, lobster 0,04 juta ton,
cumi-cumi 0,028 juta ton, dan ikan karang konsumsi 0,14 juta ton. Dari
keseluruhan potensi tersebut jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sebesar

5,13 juta per tahun atau 80% dari potensi lestari.

Kebijakan pembangunan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate
yang dilaksanakan pada akhir Pelita II tahun 1978/1979 dimaksudkan untuk
mendukung  pengembangan  usaha perikanan  tangkap.  Kebijakan
pembangunannya adalah dengan pendekatan potensi fishing ground. Pelabuhan
perikanan dilengkapi dengan berbagai fasilitas harus mampu  memberikan
kemudahan bagi kapal ikan untuk bersandar dan memibongkar ikan hasil
tangkapan. Disamping itu kapal ikan harus aman berlabuh untuk mempersiapkan

logistik sebelum melakukan penangkapan ikan ke laut.

Dari keberadaan lokasi Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate di |
Provinsi Maluku Utara, selain menghadap WPP 715 (Teluk Tomini, Laut Maluku,
Laut Seram, Laut Halmahera, dan Teluk Berau) batas wilayah administratif
provinsi tersebut memiliki ciri dan permasalahan spesifik dibanding provinsi
lainnya. Permasalahan spesifik disini adalah berbatasan dengan negara tetangga
yaitu Philipina, sehingga memiliki permasalahan ekonomi, dan sosial termasuk
keamanan dan ketertiban. Dengan demikian pengembangan Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate akan memiliki peran strategis dalam pembangunan

nasional khususnya dibidang kelautan dan perikanan.

Pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate cukup

beralasan mengingat lokasi menghadap fishing ground di Wilayah Pengolaan
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Perikanan (WPP) 715 dan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 716. Data hasil
kajian Badan Riset Kelautan dan Perikanan (BRKP, 2007) menunjukkan di WPP
715 memiliki potensi 590,6 ribu ton per tahun dan baru dimanfaatkan sekitar
197,64 ribu ton/ tahun atau sekitar 33,46%. Untuk dapat memberikan pelayanan
yang berhasil guna dan berdaya guna kepada masyarakat perikanan dalam
memanfaatkan potensi tersebut, maka ketersediaan jenis dan kapasitas fasilitas
perlu dikaji untuk ditingkatkan dan di optimalisasikan mengingat kondisi fasilitas
yang ada saat ini sudah tidak memadai lagi untuk mendukung usaha perikanan

maupun kegiatan ekonomi lainnya.

Peran utama yang diharapkan dengan berfungsinya Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate adalah sebagai “home base” yang mampu menjamin
kelangsungan usaha perikanan. Dibidang produksi PPN Ternate harus mampu
memberikan kemudahan dan pelayanan kapal ikan membongkar ikan hasil
tangkapan, menjamin keamanan tambat labuh dan perbaikan kapal, penyedia dan
suplai logistik seperti air tawar bersih, BBM solar, dan es untuk pengawet ikan
diatas kapal. Sedangkan untuk industri pengolahan menyediakan kawasan
industri, suplai air_bersihy listrik, jaminan keamanan investasi. Sementara itu
disediakan fasilitas cold storage untuk menyimpan ikan, dan jaringan transportasi
dan pusat . pemasaran ikan yang mampu mendistribusikan ikan baik lokal maupun

regional serta ekspor.

Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate saat ini masih
belum optimal jika dibandingkan dengan ketentuan yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.16/MEN/2006 Tentang

Pelabuhan Perikanan. Untuk meningkatkan peranan pelabuhan perikanan sebagai
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pusat produksi (kegiatan kapal ikan mendaratkan ikan), pengembangan industri
pengolahan (processing), pusat distribusi dan pemasaran ikan, perlu dilakukan
kajian dan strategi untuk mengoptimalkan kinerjanya sehingga berfungsi sesuai

dengan peranannya.

Dampak yang diharapkan dengan berperannya pelabuhan perikanan
tersebut adalah mampu sebagai pusat pertumbuhan (growth center) dan dapat
memberikan dampak ganda (multiplier effect) pengembangan ekonomi
disekitarnya. Pelabuhan perikanan berperan sebagai pusat pengembangan
dikarenakan kawasan tersebut merupakan penghubung antaranelayan dengan
pengguna hasil tangkapan, baik pengguna langsung yaitu konsumen ikan dan
pengguna tidak langsung yaitu pedagang dan pabrik pengolah ikan. Disamping itu
kawasan ini juga merupakan tempat berinteraksinya berbagai kepentingan

masyarakat pantai yang bertempat tinggal di dekat pelabuhan perikanan.

Kondisi tersebut diatas akan térwujud jika kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate optimal. Secara faktual kinerja dan keberadaan
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate saat ini walaupun belum optimal
tetapi sudah mampu menciptakan beberapa lapangan pekerjaan bagi masyarakat
disekitarnya, “bahkan dampak. béngganda bagi pertumbuhan ekonomi st;dah
dirasakan bagi masyarakat non perikanan berupa usaha pertokoan, industri
pengolahan ikan, usaha pendukung perikanan, usaha transportasi termasuk

penerimaan negara bukan pajak dan pendapatan asli daerah (PAD).

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, perlu dilakukan penelitian dan

mengkaji upaya optimalisasi Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate agar
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hasil pengembangan dan pembangunan dapat dirasakan manfaatnya bagi nelayan

dan masyarakat lainnya.
B. Perumusan Masalah

Pembangunan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate pada saat ini
sudah mulai dirasakan manfaatnya oleh masyarakat pengguna jasa fasilitas
pelabuhan perikanan. Berbagai investasi swasta yang terkait dengan usaha
perikanan sudah mulai tumbuh dan berkembang. Peluang investasi usaha
perikanan semakin terbuka dengan ketersediaan potensi sumber daya ikan di WPP

715 dan WPP 716.

Pembangunan pelabuhan perikanan yang sudah berjalan lebih dari 30

 tahun ini kinerjanya dirasakan masih belum optimal, karéna perkembangan usaha
perikanan jika di cermati masih berjalan lambat. Pembenahan penting yang perlu
dilakukan oleh pengelola pelabuhan perikanan adalah mencari pola pelayanan dan
pengembangan fasilitas yang benar-benar dibutuhkan oleh pengguna jasa

sehingga bermanfaat dalam mengembangkan usahanya.

Berkaitan dengan hal diatas, untuk mengembangkan pola manajemen dan
Jenis fasilitas yang dibangun diperlukan kajian yang menyeluruh dan mendalam
terhadap berbagai aspek. Melalui berbagai penelitian dan masukan dari pengguna
Jasa, perlu‘dikaji faktor penentu yang dapat mengoptimalkan kinerja pelabuhan

perikanan, untuk itu perlu disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Jenis pelayanan apa saja yang diperlukan atau dibutuhkan oleh pengguna jasa

untuk dapat lebih mendorong pengembangan usahanya.
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2. Bagaimana kinerja dan peluang pengembangan Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate saat ini.

3. Faktor — faktor apa saja yang menghambat atau mendorong kinerja Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Ternate dalam memberikan pelayanan.

4. Strategi apa yang sebaiknya dilakukan oleh Pengelola Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
pengguna jasa guna mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha pengguna
jasa.

5. Bagaimana upaya pelabuhan perikanan agar mampu memanfaatkan potensi dan
peluang yang dimiliki untuk mendorong usaha nelayan mémanfaatkan potensi

sumber daya ikan.

C. Tujuan Penelitian

Dari susunan rumusan masalah“yang ditetapkan dalam penelitian ini

dicoba dijawab melalui tujuan‘penelitian sebagai berikut :

1. Mengetahui dan mengkaji kondisi internal dan eksternal pengelola Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Ternate.

2. Mengetahui jenis pelayanan yang diperlukan dan menjadi skala prioritas bagi
pengguna jasa untuk mengembangkan usahanya.

3. Merumuskan strategi pengelolaan fasilitas pelabuhan sehingga bermanfaat bagi

pengembangan usaha pengguna jasa.
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D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian strategi optimalisasi fasilitas pelabuhan perikanan

diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi Pemangku kepentingan yaitu Pemerintah Pusat dan Pengelola Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Ternate untuk menetapkan  kebijakan
pembangunan fasilitas pelabuhan.

2. Masyarakat perikanan untuk dapat lebih mendorong tumbuh dan
berkembangnya usaha yang sudah ada

3. Dampak pengembangan PPN Ternate akan menciptakan lapangan pekerjaan
dari sederet aktivitas turunan yang dihasilkan dari satu kegiatan ke kegiatan
ekonomi lainnya.

4. Bagi ilmu pengetahuan karena berbagai aspek ilmu akan diperlukan untuk
mengkaji segenap aktivitas yang ditimbulkan. (Dampak lingkungan, teknis
konstruksi, ilmu kelautan, sosial ekonomii, budaya, transportasi dan lainnya).

5. Menambah wawasan bagi peneliti sendiri untuk dapat meningkatkan

kemampuan kerja.
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BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Pelabuhan Perikanan

Pengertian Pelabuhan perikanan adalah suatu kawasan/lingkungan kerja
yang meliputi areal daratan dan perairan yang dilengkapi dengan fasilitas yang
dipergunakan untuk memberikan pelayanan umum dan jasa guna memperlancar
akﬁﬁtas kapal perikanan, usaha perikanan dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan

dengan usaha perikanan.

Pelabuhan perikanan sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No.
45 tahun 2009 pasal 1 ayat 23 adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan
disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintah dan
kegiatan sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai tempat kapal perikanan
bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar 'muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas

keselamatan pelayaran dan kégiatan penunjang perikanan.

Pelabuhan perikanan sebagai tempat kegiatan pemerintah dan kegiatan
bisnis perikanan yang dipergunakan sebagai tempat aktifitas kapal-kapal

perikanan baik untuk berlabuh maupun untuk kegiatan bongkar muat ikan.

Pelabuhan perikanan dapat disebut juga sebagai lingkungan kerja yang
dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana dan berperan sebagai pusat
aktivitas ekonomi perikanan. Secara faktual pelabuhan perikanan merupakan
tempat berlabuh bagi kapal-kapal perikanan yang akan datang dan pergi dari

operasi penangkapan ikan, tempat perbaikan kapal dan melindungi kapal dari
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badai dan cuaca buruk. Oleh karenanya pelabuhan perikanan paling sesuai untuk
melaksanakan pembinaan dan pengembangan masyarakat nelayan, baik
menyangkut aspek teknis, keamanan, permodalan, pasar maupun aspek sosial

ekonomi yang lain. (Elfandi SK, 2000)

Lebih lanjut dikatakan (Elfandi SK, 2000) bahwa pengertian lain tentang
pelabuhan perikanan adalah sebagai pusat pelayanan umum, dan banyak macam
rumusannya. Sebagai suatu lingkungan kerja, pelabuhan pefikanan berfungsi
sebagai sarana penunjang untuk meningkatkan produksi perikanan. Fungsi
tersebut meliputi berbagai macam aspek yakni sebagai pusat. pengembangan
masyarakat nelayan, tempat berlabuh kapal perikanan,:teriipat pendaratan ikan
hasil tangkapan, tempat untuk memperlancar kegiatan-kegiatan kapal perikanan,
pusat pemasaran dan distribusi ikan hasil, tangkapan, pusat pelaksanaan
pembinaan mutu hasil tangkapan, serta. pusat pelaksanaan penyuluhan dan
pengumpulan data (Undang-Undang Nomer 45 Tahun 2009 tentang perubahan

atas Undang Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan).

Sebagai suatu lingkungan kerja maka pelabuhan perikanan terdiri atas
berbagai fasilitas atau sarana yang-dapat mendukung kelancaran kerja, namun
demikian fungsi yang harus diémban sebagai suatu lingkungan kerja adalah cukup
luas, dan ‘majemuk sehingga memerlukan berbagai tatanan yang diperlukan
sehingga lingkungan kerja pelabuhan perikanan tetap dapat berfungsi secara
optimal. Terselenggaranya berbagai fungsi tersebut tentunya atas adanya
kerjasama yang terkoordinasi/terintegrasi antara berbagai instansi maupun

institusi yang berkaitan dengan pengembangan usaha dan masyarakat perikanan.
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Pelabuhan perikanan disebut sebagai pelabuhan khusus yang merupakan
pusat pengembangan ekonomi perikanan baik dilihat dari aspek produksi maupun
aspek pemasaran. Terjadinya perbedaan antara pelabuhan perikanan dengan

pelabuhan umum karena faktor-faktor sebagai berikut:

(1) Pelabuhan perikanan erat kaitannya dengan bahan yang mudah busuk
sehingga memerlukan penanganan khusus, tempat pelelangan ikan, sarana
pengangkutan yang baik, prasarana pelabuhan yang memadai.

(2) Kapal-kapal perikanan pada umumnya berukuran kecil, jumlah anak buah
kapal relatif banyak sehingga karena kepentingannya yang bermacatti-macam
maka kapasitasnya memadai sesuai dengan jumlah: ikan yang dibongkar di
pelabuhan tersebut.

(3) Pelabuhan perikanan ditandai kesibukan. industri perikanan mulai dari
penyortiran, penjemuran, pemindangan dan lain-lain, sehingga membutuhkan

cadangan lahan untuk mengembangkan.industri.

2. Kebijakan Pembangunan Pelabuhan Perikanan

Kebijakan pembangunan pelabuhan perikanan diberbagai daerah di
Indonesia dimulai, sejak permulaan Pelita II untuk mendukung keberhasilan
kebijakan pembangunan perikanan melalui program motorisasi. Perkembangan
pembangunan pelabuhan perikanan cukup pesat karena baru 5 tahun berjalan yaitu
sejak pada awal Pelita I pemerintah mampu membangun 24 pelabuhan perikanan
dan 145 pangkalan pendaratan ikan. Sampai tahun 2009 pelabuhan perikanan

yang sudah berhasil dibangun mencapai 66 pelabuhan perikanan dan 902
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pangkalan pendaratan ikan. Terdiri dari 6 PPS, 13 PPN, 45 PPP, 902 PPI, dan 2

PP swasta.

Untuk dapat terselenggaranya berbagai tujuan dan misi pelabuhan
perikanan, maka pola pembangunan pelabuhan perikanan pada Pelita II diatas
berdasarkan konsep “multi base system” yaitu suatu sistem yang menyeluruh
berdasarkan azas pengembangan wilayah yang dalam operasionalnya akan
mencakup berbagai aspek produksi, pengolahan dan pemasaran hasil sampai
dengan aspek sosial ekonomi perikanan. Praktisnya untuk menunjang dinamika
pembangunan suatu wilayah ekonomi perikanan maka pada pusat pengembangan
wilayah yang bersangkutan dibangun pelabuhan perikanan ‘yang mampu
mengakomodasikan berbagai kegiatan ekonomi masyarakat nelayan dan industri
perikanan. Selanjutnya produk barang dan jasa pelabuhan dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat wilayah sekitarnya (Elfandi, 2000).

Namun demikian, hasil penelitian Suherman dan Dault, 2009,
menyimpulkan bahwa keberadaan, pelabuhan perikanan memiliki dampak positif
dan juga negatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan dampak positif yaitu
terjadinya peningkatan usaha dan terbukanya kesempatan kerja atau lapangan
pekerjaan yang baru bagi masyarakat sekitar, yang akan berpengaruh pada
pendapatan. Dilain pihak, pengaruh negatif yaitu terjadinya persaingan usaha,

konflik sosial dan ketersediaan sumber daya ikan yang semakin berkurang.

Selain itu, pembangunan pelabuhan perikanan pada berbagai wilayah
harus mampu mendukung pengembangan wilayah tersebut. Oleh karenanya
kegiatan pembangunan pelabuhan perikanan di wilayah tersebut harus memiliki

relevansi dengan pembangunan lainnya di daerah. Dengan demikian, perencanaan
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pembangunan pelabuhan perikanan akan relevan dengan pembangunan di daerah
apabila sudah tertampung ke dalam Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Daerah.
Selanjutnya perumusan pembangunan pelabuhan perikanan jika dikaitkan dengan
pengusahaannya perlu dipertimbangkan dengan potensi sumber daya perikanan

yang dimiliki.

Keberhasilan dalam pembangunan dan pengelolaan pelabuhan perikanan
serta optimalisasi dalam operasionalnya merupakan salah satu tolok ukur
keberhasilan dari pembangunan perikanan tangkap. Hal ini dapat dilihat secara
nyata bahwa pembangunan pelabuhan perikanan telah dapat. menimbulkan
dampak pengganda (Multiplier effect) bagi pertumbuhan sektor ekonomi lainnya,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata
lain pembangunan pelabuhan perikanan dapat memajukan ekonomi di suatu
wilayah dan sekaligus dapat meningkatkan penerimaan negara dan pendapatan
asli daerah. Namun, perlu diantisipasi‘bahwa dampak negatif karena keberadaan
pelabuhan perikanan dapat menyebabkan terjadinya konflik sosial (Suherman dan

Dault, 2009).

Setelah kebijakan-pembangunan pelabuhan perikanan dilaksanakan, yaitu
setelah jumlah pelabuhan perikanan dan pangkalan pendaratan ikan semakin
berkembang, maka pola pembangunan pelabuhan perikanan selanjutnya diarahkan

pada pelaksanaan “Inti dan Plasma” yang dinamis yaitu:

» Suatu pelabuhan perikanan pantai sebagai inti, ditunjang oleh beberapa

pangkalan pendaratan ikan sebagai plasmanya.
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> Suatu pelabuhan perikanan nusantara sebagai inti, ditunjang oleh beberapa
pelabuhan perikanan pantai sebagai plasmanya.
» Suatu pelabuhan perikanan samudera sebagai inti, ditunjang oleh beberapa

pelabuhan perikanan nusantara sebagai plasmanya.

Memasuki pasar global tahun 2003 Indonesia mendapat tekanan ikut serta
dalam organisasi internasional untuk mengelola sumber daya perikanan di
perairan internasional seperti samudera Hindia dan Pasifik. Oleh karenanya pada
tahun mendatang pelabuhan perikanan harus dapat melaksanakan fungsinya dan
mengakomodir kegiatan penangkapan ikan di perairan ZEEI dan-highseas yang
pada umumnya di dominasi kapal perikanan berukuran besar. Dengan demikian
pelabuhan perikanan tidak hanya sebagai “home base ” armada perikanan nasional
tetapi juga akan mengakomodir armada penangkapan asing dalam mendukung

kegiatan penangkapan di daerah ZEEI tersebut.

Dalam era reformasi saat«ini mendorong Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap melakukan selektivitas dan investigasi langsung ke lapangan terhadap
usulan daerah untuk membangun pelabuhan perikanan di wilayahnya. Hal ini
dikarenakan mekanisme tahapan pembangunan pelabuhan perikanan harus dapat .

dilaksanakan dengan baik.

Mekanisme pembangunan pelabuhan perikanan harus dilakukan secara
menyeluruh  meliputi  perencanaan pembangunan fisik sampai dengan
operasional termasuk kegiatan pemeliharaan seluruh fasilitas. Untuk mendapatkan
satu pelabuhan perikanan harus menempuh keseluruhan proses SIDCOM (Study,

Investigation, Detail Design Engineering, Construction dan Maintenance).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40766.pdf

3. Klasifikasi Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan berdasarkan jenis dan skala usaha perikanan dapat

diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu :

(1) Pelabuhan perikanan berskala besar atau perikanan laut dalam yaitu
pelabuhan untuk perikanan industri atau untuk berlabuh atau bersandarnya
kapal-kapal penangkapan berukuran besar dengan ukuran panjang antara 40 —
120 m, berat > 50 GT. Mempunyai kolam pelabuhan yang dalam dan
dermaga yang panjang. Hasil tangkapan yang didaratkan didistribusikan
untuk tujuan nasional dan internasional.

(2) Pelabuhan berskala menengah yaitu pelabuhan untuk perikanan semi-industri
atau tempat berlabuh atau bertambatnya kapal-kapal perikanan berukuran
antara 15 — 50 GT. Di pelabuhan skala'menengah terkadar&g terdapat juga
perusahaan-perusahaan pengolahan dan hasil tangkapan umumnya untuk
tujuan nasional dan sedikit untuk lokal.

(3) Pelabuhan perikanan berskala kecil atau perikanan pantai yaitu pelabuhan
untuk perikanan kecil atau perikanan tradisional atau tempat berlabuh dan
bertambatnya kapal-kapal penangkapan ukuran <15 GT. Mempunyai kolam
pelabuhan yang tidak dalam , umumnya ikan yang didaratkan adalah dalam
bentuk segar atau dipertahankan kesegarannya dengan cara menambahkan es.

Hasil tangkapan ditujukan terutama untuk pemasaran lokal.

Ditinjau dari aspek teknis, klasifikasi pelabuhan perikanan menurut
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 16 tahun 2006 tentang pelabuhan

perikanan dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelas yaitu :
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(1) Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)

a. Melayani kapal perikanan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di
wilayah laut territorial, Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI), dan
perairan internasional.

b. Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran
sekurang-kurangnya 60 GT.

c. Panjang dermaga sekurang-kurangnya 300 m, dengan kedalaman kolam
sekurang-kurangnya minus 3 m.

d. Mampu menampung kapal sekurang-kurangnya 100 kapal perikanan
atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 6.000 GT kapal perikanan
sekaligus.

e. Jumlah ikan yang didaratkan rata-rata 60 ton/hari.

f.  Ikan yang didaratkan sebagian untuk tujuan ekspor.

g. Memiliki lahan sekurang-kurangnya seluas 30 ha.

h. Memiliki laboratorium pengujian mutu hasil perikanan.

i. Terdapat industri perikanan

(2) Pelabubhan Perikanan Nusantara (PPN)

a. Melayanikapal perikanan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di
wilayah laut teritorial, ZEEI.

b. . Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran
sekurang-kurangnya 30 GT.

c. Panjang dermaga sekurang-kurangnya 150 m, dengan kedalaman kolam

sekurang-kurangnya minus 3 m.
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Mampu menampung kapal sekurang-kurangnya 75 kapal perikanan atau
jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 2.250 GT kapal perikanan
sekaligus.

Jumlah ikan yang didaratkan rata-rata 30 ton/hari.

Ikan yang didaratkan sebagian untuk tujuan ekspor.

Menmiliki lahan sekurang-kurangnyva seluas 15 Ha.

Memiliki laboratorium pengujian mutu hasil perikanan.

Terdapat industri perikanan.

(3) Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)

a.

c.

Melayani kapal perikanan yang mencakup kegiatan perikanan di wilayah
perairan pedalaman, perairan kepulauan, laut teritorial, ZEEI.

Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran
sekurang-kurangnya 10 GT.

Panjang dermaga sekurang-kurangnya 100 m, dengan kedalaman kolam
sekurang-kurangnya minus 2 m.

Mampu menampung kapal sekurang-kurangnya 30 kapal perikanan atau
jumlah ‘keseluruhan sekurang-kurangnya 300 GT kapal perikanan
sekaligus.

Memiliki lahan sekurang-kurangnya seluas 5 Ha

(4) Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)

a.

Melayani kapal perikanan yang mencakup kegiatan perikanan di wilayah

perairan pedalaman, dan perairan kepulauan.
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b. Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran
sekurang-kurangnya 3 GT.

c. Panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, dengan kedalaman kolam
sekurang-kurangnya minus 2 m.

d. Mampu menampung kapal sekurang-kurangnya 20 kapal perikanan atau
jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 60 GT kapal perikanan
sekaligus.

e. Memiliki lahan sekurang-kurangnya seluas 2 Ha.

Berkaitan dengan klasifikasi pelabuhan perikanan diatas, berarti. dengan status
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate saat ini, segenap fasilitas yang ada

harus disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan tersebut.
4. Fungsi Pelabuhan Perikanan

Secara umum Pelabuhan perikanan berfungsi sebagai tempat membongkar
ikan hasil tangkapan dan secara lebih rinci fungsi itu termuat dalam UU No 45
Tahun 2009 tentang Perubahan-Atas UU No. 31 tahun 2004 tentang Perikanan,

yaitu :

(1) Pusat pengembangan masyarakat nelayan
Secara faktual pelabuhan perikanan adalah tempat berlabuhnya kapal
perikanan dan sekaligus sebagai tempat berkumpulnya nelayan sebagai
pelaku penangkapan ikan. Dengan demikian pelabuhan perikanan adalah
tempat paling sesuai untuk melaksanakan kegiatan pembinaan dan
pengembangan masyarakat nelayan baik menyangkut aspek teknis,

permodalan, pasar maupun aspek sosial ekonomi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40766.pdf

(2) Tempat berlabuh kapal-kapal perikanan
Pembangunan suatu pelabuhan perikanan tidak lain adalah memberikan
kemudahan dan keamanan kapal ikan mendaratkan ikan hasil tangkapan.
Oleh karenanya pelabuhan perikanan merupakan penghubung antara lautan
dan daratan. Kapal ikan yang masuk pelabuhan perikanan membongkar hasil
tangkapan dan sebaliknya mengisi perbekalan dari darat sebelum berangkat
menuju laut melakukan penangkapan. Disini disediakan kolam pelabﬁhan dan
untuk jalan masuk diéédiakén alur pelayaran.

(3) Tempat mendaratkan ikan hasil tangkapan
Terkait dengan tempat berlabuhnya kapal, maka pelabuhan. perikanan juga
untuk mendaratkan ikan hasil tangkapan. Mengingat pelabuhan perikanan
merupakan tempat berkomunikasinya kegiatan laut dan daratan, maka
pendaratan ikan di pelabuhan dimaksudkan untuk memudahkan penjualan
ikan

(4) Tempat untuk memperlancar kegiatan-kegiatan kapal perikanan
Keberadaan pelabuhan périkanan adalah penghubung antara laut dan daratan.
Dilain pihak kegiatan kapal perikanan harus didukung berbagai macam
kebutuhan® perbekalan yang harus disuplai dari daratan. Dengan adanya
pelabuhan perikanan berarti akan memperlancar kebutuhan kapal ikan (air,
BBM, es, dan bahan makanan ABK)

(5) Pusat pemasaran dan distribusi ikan hasil tangkapan
Ikan merupakan komoditi bahan makanan yang diperlukan oleh masyarakat
untuk dikonsumsi. Keberadaan ikan di pelabuhan perikanan mendorong

pelaku ekonomi (termasuk bakul ikan) berkumpul melakukan transaksi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12440766.pdf

pembelian di tempat pemasaran ikan (TPI) yang dibangun di pelabuhan
perikanan

(6) Pusat pelaksana pembina mutu hasil perikanan
Pembinaan mutu perikanan merupakan salah satu bentuk pengawasan mutu
ikan agar aman dikonsumsi oleh masyarakat. Oleh karena setiap pendaratan
ikan, pemasaran serta distribusinya akan melalui pelabuhan perikanan, maka
pembinaan mutu lebih tepat jika dilakukan di pelabuhan perikanan.

(7) Pusat pelaksana penyuluhan dan pengumpulan data
Jika memperhatikan segenap kegiatan yang dilakukan di pelabuhan perikanan
yaitu mulai dari kegiatan pendaratan berbagai jenis kapal ikan, tempat
mendaratkan berbagai jenis ikan hasil tangkapan, berkumpulnya nelayan dan
bakul ikan, masyarakat lainnya (pedagang barang ,transportir ikan, pengolah
ikan dan lain sebagainya), maka pelabuhan perikanan dapat menjadi pusat

pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data.

Fungsi dari suatu pelabuhan perikanan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
fungsi utama, yaitu fungsi' maritim, fungsi komersial, dan fungsi jasa. Fungsi
maritim ditandai dengan aktifitas kemaritiman, pelabuhan perikanan sebagai
tempat kontak antara laut dan daratan. Fungsi komersial timbul karena pelabuhan
perikanan merupakan suatu tempat awal untuk mempersiapkan industri produk
perikanan.dengan melakukan transaksi pelelangan ikan. Sedang fungsi jasa
mencakup seluruh jasa-jasa pelabuhan perikanan mulai dari ikan didaratkan
sampai didistribusikan, seperti jasa pendaratan ikan dan bongkar muat kapal,

penanganan mutu, pemeliharaan dan keamanan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12440766.pdf

‘ Dalam era komunikasi, kehadiran pelabuhan perikanan akan memberikan
kemudahan bagi masyarakat perikanan untuk melakukan komunikasi dengan

pihak terkait termasuk informasi pasar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 16 tahun 2006
tentang Pelabuhan Perikanan, dijelaskan bahwa fungsi dari pelabuhan perikanan

adalah sebagai berikut :

(1) Perencanaan, pengembangan, pemeliharaan, serta pemanfaatan sarana
pelabuhan perikanan.
» Pelayanan teknis kapal perikanan.
» Koordinasi pelaksanaan urusan keamanan, ketertiban, dan pelaksanaan

kebersihan kawasan pelabuhan perikanan.

(2) Pengembangan dan fasilitasi pemberdayaan masyarakat perikanan.

(3) Pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi..di wilayah untuk peningkatan
produksi, distribusi, dan pemasaran hasil perikanan.

(4) Pelaksanaan pengawasan penangkapan, penanganan, pengolahan, pemasaran,
dan mutu hasil perikanan.

(5) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dan statistik
perikanan.

(6) Pengembangan dan pengolahan sistem informasi dan publikasi hasil riset,
produksi dan pemasaran hasil perikanan di wilayahnya.

(7) Pemantauan wilayah pesisir dan fasilitas wisata bahari.

(8) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
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5. Manajemen Pelabuhan Perikanan

Dalam rangka upaya melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sehingga
peranan pelabuhan perikanan dapat terwujud maka dalam setiap aktivitas
manajemen mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi supaya
melibatkan stakeholder terutama nelayan, pengusaha perikanan, kelembagaan
daerah, instansi terkait disamping staf pelabuhan perikanan sendiri (Elfandi SK,
2000). Konsep diatas menurut Kotler (1997) merupakan bentuk pemahaman akan
kebutuhan pelanggan (nelayan, masyarakat perikanan, industri périkanan)

sehingga pelabuhan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.

Manajemen pelabuhan perikanan harus semakin diarahkan kepada
peningkatan pelayanan bagi masyarakat dari pada kepentingan birokrasi.
Pelayanan kepada pelanggan adalah upaya secara sadar dan éerencana dilakukan
oleh organisasi pelabuhan dengan tujuan agar produksi maupun jasa yang
dihasilkan tetap dapat bertahan melawan persaingan yang semakin ketat. Karena
melalui pemberian pelayanan yang memuaskan telah menjadi suatu urusan yang

terpenting untuk memenangkan persaingan.

Dikaitkan “dengan tugas pokok dan fungsi pengelolaan pelabuhan
perikanan, adalah ‘memberikan pelayanan kepada pengguna jasa yang sebagian
besar adalah masyarakat perikanan dengan kemampuan usaha yang relatif rendah,
maka pelabuhan perikanan mengemban tugas sebagai pelayanan umum. Di
Indonesia ada beberapa pelabuhan perikanan yang fasilitasnya dikelola dengan
prinsip-prinsip pelayanan komersial. Hal ini dikandung maksud bahwa fasilitas

pelabuhan perikanan dipandang sebagai fasilitas ekonomi.
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Dalam era reformasi dan ditindak lanjuti dengan pelaksanaan otonomi
daerah m enimbulkan paradigma baru dalam pengelol aan p elabuhan perikanan
karena daerah berlomba meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari
kegiatan di pelabuhan perikanan. Dilain pi hak ti dak di imbangi denga n upa ya
pemeliharaan fasilitas dan manajemen pengelolaan. Kondisi ini kurang

menguntungkan bagi masyarakat perikanan dan usaha perikanan tangkap.

Mengingat pelabuhan perikanan merupakan lingkungan Kkerja
untuk melayani kegiatan perikanan berarti fungsi yang diemban cukup luas dan
majemuk. Oleh karena itu didalam pengelolaannya memerlukan berbagai tatanan
yang kondusif. Pengelola dalam menjalankan kewajiban harus dapat - memberikan
pelayanan terbaik agar kinerja pelabuhan perikanan tetap dapat berfungsi secara

optimal untuk melayani kegiatan perikanan (Elfandi, 2004).

Pengertian terbaik bagi pengelola pelabuhan perikanan paling tidak
mengandung unsur-unsur sebagai berikut (Murdyanto, 2004) dalam Kusyanto D,

2006 :

(1) Kesederhanaan, yaitu prosedur atau tatacara pemberian pelayanan mudah
dipahami schingga dapat dilaksanakan dengan cepat dan lancar serta tidak
berbelit ~belit.

(2) Mengandung kejelasan dan kepastian pelayanan umum, secara rinci memuat
ketentuan berikut :

a. Tatacara pelayanan mudah di ikuti.
b. Jenis persyaratan yang harus dipatuhi oleh pengguna baik teknis maupun

administratif.
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. Unit kerja dan pejabat yang memberikan pelayanan

d. Jenis dan rincian biaya serta tata cara pembayaran

e. Jangka waktu penyelesaian pelayanan.

f.  Hak dan kewajiban kedua belah pihak baik pemberi maupun penerima.
pelayanan sesuai bukti pemrosesan.

g. Pejabat yang menerima keluhan pelanggan.

h. Keamanan, setiap pelanggan akan mendapatkan rasa aman dan kepastian
hukum selama proses pelayanan diberikan.

i. Keterbukaan yaitu seluruh prosedur, persyaratan, pejabat unit kerja,
penanggung jawab pelayanan, jangka waktu pelayanan, rincian biaya,
tarif yang berlaku berkaitan dengan pelayanan wajib. diinformasikan ke
pelanggan serta terbuka sehingga dapat diketahui oleh masyarakat umum
baik diminta atau tidak.

J-  Ketepatan waktu, seluruh prosedur yang sudah ditetapkan dapat
dilaksanakan dalam kurun waktu yang ditentukan.

k. Efektif, maksudnya persyaratan pelayanan umum hanya dibatasi pada hal
berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran pelayanan dengan tetap
memperhatikan kesesuaian antara persyaratan dengan produk pelayanan.
Dihindari,munculnya pengulangan pemenuhan kelengkapan persyaratan
terutama antara unit kerja atau antar instansi.

. Ekoromis, yaitu penetapan biaya pelayanan umum harus wajar dan
sesuai ketentuan yang berlaku.

m. Keadilan, maksudnya jangkauan pelayanan umum harus luas dan merata

serta dapat dinikmati oleh semua pihak.
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B. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian optimalisasi kinerja pengelolaan fasilitas pelabuhan

perikanan di PPN Ternate didasarkan kerangka pikir sebagai berikut:

KEBIJAKAN
PEMERINTAH

}

Membangun Pelabuhan

HINTERLAND

FORELAND

Potensi SDI Perikanan di Kegiatan Perikanan,
Pesisir Jarak LINGKUNGAN WILAVAH Kondisi Sosek Wilayah,
PESISIR

Fishing Ground Saranadan Prasarana.

'

Visi, Misi Pengelola

PPN Ternate
Lingkungan Kinerja Saat Ini PPN . Lingkungan
Internal Ternate Belum-optimal Eksternal
v
SWOT ANALISIS

v

REKOMENDASI OPTIMALISASI

Gambar 2.1. Strategi Optimalisasi Kinerja Pengelolaan Fasilitas Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate

Untuk strategi optimalisasi fasilitas pelabuhan perikanan dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Wilayah pesisir akan menjadi tempat berinteraksinya kegiatan yang berasal
dari dan menuju laut (Foreland) maupun kegiatan yang berasal dari dan

menuju Daratan (Hinterland). Hubungan kedua kegiatan ini sangat erat dan
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masing-masing membutuhkan prasarana berupa pelabuhan perikanan.
Penyediaan pelabuhan perikanan tepat di lingkungan wilayah pesisir untuk
melayani kegiatan baik berasal dari Foreland maupun dari Hinterland.
(Robinson, 1970, 307 vide Charlier, 1983).

2. Ketiga wilayah tersebut yaitu wilayah foreland, wilayah pesisir, wilayah
hinterland pengelolaannya sangat dipengaruhi oleh kebijakan Pemerintah.

3. Dalam rangka memberikan pelayanan kepada kegiatan wilayah foreland dan .
hinterland, pengelola PPN Ternate menetapkan visi dan misi. Dari hasil
evaluasi dan monitoring kinerja PPN Ternate ternyata belum optimal akibat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

4. Kendala ini perlu dikaji dalam penelitian ini dengan metode SWOT analisis
(Rangkuti, 2000). Alasan penggunaan metode lini karena dapat digunakan
untuk memaksimalkan kekuatan dan meminimalkan kelemahan, serta untuk
memaksimalkan peluang dan meminimalkan ancaman.

5. Dari hasil analisis ini akandiperoleh rekomendasi berupa strategi yang perlu
ditempah dalam upaya optimalisasi fasilitas Pelabuhan Perikanan Nusantara

Ternate.

C. PENGERTIAN OPERASIONAL DAN STRATEGI OPTIMALISASI
Menurut. Adams dan Roland (1992) dalam suatu manajemen produksi dan
operasi terdapat keterkaitan antara produk yang diinginkan dengan input yang
diberikan. Setelah melalui suatu proses dengan berbagai kendala akan diperoleh
output yang diinginkan dan tidak diinginkan. Untuk selanjutnya terdapat umpan
balik untuk memberikan masukan kepada produk yang diinginkan. Proses ini

dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.2. Skema Operasional Produksi Barang dan Jasa

Berbasis teori manajemen operasional tersebut diatas pembangunan
segenap fasilitas pelabuhan perikanan diharapkan mampu memberikan produksi
barang dan jasa untuk memberikan pelayanan kepada imasyarakat perikanan.
Pembangunan fasilitas pelabuhan perikanan yang efisien jika produk barang dan
jasa yang dihasilkan mempunyai efisiensi-100%. Perhitungan efisien pelayanan

pelabuhan perikanan dapat dihitung deng metode :

Output
Efisiensi = ----------=-nvemev X100%-

Input

Berbagai kendala yang berpengaruh akan mengakibatkan hasil faktual
kurang optimal, artinya antara harapan dan kenyataan tidak sesuai. Akibatnya
produk barang dan jasa tidak sesuai harapan yang diinginkan. Perbedaan antara
kondisi faktual dengan harapan akibat kendala menjadi masukan untuk perbaikan

input.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/4p766.pdf

Menghadapi kondisi model operasional tersebut diatas diperlukan
manajemen strategis. Strategi pada intinya adalah ketrampilan dan ilmu
memenangkan persaingan. Perlunya strategi ini adalah untuk dapat tercapainya
tujuan organisasi baik jangka pendek ataupun jangka menengah dan jangka
panjang (Suparman, 2004).

Menurut David (1998) dalam Suparman (2004) definisi strategis adalah
seni dan pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi .mampu
mencapai sasarannya. Berkembangnya manajemen strategis adalah jawaban

terhadap persoalan keterbatasan sumber daya yang dimiliki organisasi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif melalui studi
kasus pada Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate. Maksud dari penggunaan
metode ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi atau keadaan
sebenarnya secara rinci tentang kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate.
Aspek yang diteliti meliputi 'aspek manajemen dari obyek penelitian dalam
melayani kegiatan masyarakat perikanan. Data yang diperlukan dan dikumpulkan
untuk penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung, penyebaran
kuesioner, dan dokumen laporan.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Tujuan penggunaan analisis SWOT ini
adalah untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis guna merumuskan
strategi perusahaan. Dasar analisis adalah pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats) (Rangkuti,

2005).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate
pada posisi koordinat 0,46”- 0,3.06” Lintang Utara dan 127°22’- 127°41°10”
Bujur Timur, tepatnya berada di Jin. Pasar Inpres Bastiong Ternate Propinsi

Maluku Utara.
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Waktu penelitian adalah selama 3 bulan mulai bulan Maret tahun 2011
sampai bulan Mei tahun 2011
C. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang direncanakan untuk pelaksanaan penelitian
dimulai dari konsultasi dosen, penyusunan, dan persetujuan proposal. Jika sudah
perbaikan dan persetujuan proposal, dilanjutkan dengan merumuskan masalah
penelitian, konsultasi dosen, membuat jadwal kegiatan lapangan. Kegiatan
berikutnya pelaksanaan penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi sesuai
tujuan penelitian. Langkah berikutnya analisis data dan. informasi termasuk
validasi data dan informasi. Jika terjadi keraguan-dan Kekurangan data dilakukan
konfirmasi kembali ke lapangan. Tahapan berikutnya menyusun draft laporan,
jika selesai di konsultasikan dosen pembimbing untuk mendapat koreksi dan
masukan. Penyusunan laporan akhir penelitian dengan memasukkan koreksi dan
masukan dosen, selanjutnya untuk mendapat pengesahan dan penyerahan tesis.
Tahap ujian tesis sesuai| jadwal yang ditetapkan bidang studi dari Program Pasca
Sarjana dan tahap terakhir ujian tesis. Skema pelaksanaan penelitian dapat dilihat

pada gambar 3.1.
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Konsult=si Dosen, Desk Evaluasi
Laporan, Penyusunan Proposal
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Pengesahan Proposal, Persiapan
l Penelitian

Merumuskan Masalah, Konsuitasi
Dosen, Kebutuhan Data, Menyusun Pelaksanaan Penelitian, )
Rencana Kerja dan Jadwal Kegiatan > Mengumpulkan Data dan Informasi

> Analisis Data & Informasi , Validasi %

Data dan Informasi Konfirmasi Data dan
‘ — Informasi Jika Ada

Kekurangan Data
r Draft Laporan Sementara

Konsultasi Dosen dan Koreksi Draft ) Perbaikan dan Masukan Dosen Perbaikan
Laporan Tesis Draft Lapcran Tesis

Pengesahan Dan Penyerahan Tesis, ‘————. J
Jadwal Ujian Tesis

Ujian Tesis

Gambar 3.1. Tatalaksana Pelaksanaan Penelitian Tesis

D. Data Dan Instrumentasi

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu
data sekunder.dan data primer. Data sekunder ad»]ah data tentang keadaan daerah
penelitian yang dapat diperoleh melalui dokumen dan laporan dari suatu instansi
atau lembaga, sedangkan data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan
atau lokasi penelitian dengan cara melakukan pengukuran, observasi dan
wawancara langsung dengan narasumber atau responden dengan menggunakan

kuesioner.
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berikut :

Lokasi PPN Ternate
* Fishing Ground
e Jenis dan Kapasitas
Fasilitas PPN
® Organisasi, Visi dan
Misi, SDM PPN
* Kinerja PPN

> Instansi PPN
Ternate

Data Primer Manajemen PPN Wawancara/ | » Kepala PPN,
Ternate Kuesioner Para Kepala
Jumlah Kapal, Alat Seksi
Tangkap, Tenaga Kerja, > Stake Holder
Nelayan, Produksi Ikap, > Wawancara) |> Stake Holder
Pemasaran Ikan Terkait

Kuesioner
Kondisi Pelayanan PPN

Kebutuhan Logistik (air,
Es, BBM), suplai listrik
Investasi Perusahaan
Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)
Kinerja Pendukung

Instansi PLN

> Stake Holder
Terkait

> Wawancara/
kuesioner
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E. Identifikasi Faktor Penelitian

Berdasarkan hasil monitoring terhadap kegiatan Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate saat ini memiliki 13 jenis kegiatan. Dalam penelitian ini
pelabuhan perikanan dinyatakan operasional jika 8 indikator yang ditetapkan oleh
Direktorat Jenderal Peikanan Tangkap (2000) beroperasi sesuai klasifikasi
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN). Namun demikian kinerja lainnya tetap
dijadikan bahan pertimbangan penelitian karena masih terdapat keterkaitan
operasionalnya. Indikator operasional pelabuhan perikanan yaitu:

1. Jumlah kunjungan kapal ikan di pelabuhan perikanan

2. Jumlah alat tangkap yang digunakan

3. Jumlah nelayan yang melakukan aktivitas di kapal ikan

4. Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh kegiatan di pelabuhan perikanan
5. Jumlah produksi dan nilai ikan yang didaratkan

6. Suplai logistik (air, es, BBM) di pelabuhan perikanan

7. Jumlah perusahaan yang melakukan kegiatan di pelabuhan perikanan

8. Penerimaan negara bukan pajak di pelabuhan perikanan (PNBP)

Untuk ‘mengevaluasi kinerja PPN Ternate dilakukan identifikasi pengaruh
faktor internal dan faktor eksternal sesuai dengan keberadaan dan kinerja jenis
serta kapasitas fasilitas PPN Ternate saat ini. Masing-masing faktor ditetapkan
nilai bobot dan dinilai tingkat pengaruhnya. Selanjutnya dibandingkan dengan
standar PPN Ternate (PERMEN Kelautan dan Perikanan Nomor PER.16/MEN

/2006 Tentang Pelabuhan Perikanan).
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sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh dari luar berupa peluang dan
ancaman. Cara penetapannya dilakukan dengan cara menyusun dalam suatu daftar
dan ditetapkan bobot dan nilai masing masing faktor tersebut melalui wawancara
dan diskusi dengan pemangku kebijakan (responden).

Bobot suatu faktor menunjukkan tingkat kepentingan faktor dalam
mempengaruhi organisasi. Bobot faktor dapat dinilai 0 (nol) jika tidak penting dan
nilai 1 (satu) jika sangat penting pengaruhnya terhadap organisasi. Nilai suatu
faktor Internal dan eksternal adalah mulai 1 (satu) sampai 4 (empat) sésuai tingkat
kemampuan organisasi baik kekuatan dan kelemalian menghadapi faktor tertentu.

Penetapan nilai faktor internal dilakukan oleh responden sebagai berikut :

Tabel 3.2. Penilaian Faktor Internal

poal INTERNAL
1 Jika faktor yang dinilai merupakan kelemahan utama
2 Jika faktor yang dinilai merupakan kelemahan kecil
3 Jika faktor yang dinilai merupakan kekuatan kecil
4 Jika faktor yang dinilai merupakavn kekuatan utama

Penilaian terhadap. faktor eksternal juga dilakukan oleh responden serta

didiskusikan dengan pemangku kepentingan.
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Tabel 3.3. Penilaian Faktor Eksternal

Nilai
Faktor

1 Kondisi Organisasi dinilai kurang baik menghadapi faktor eksternal

EKSTERNAL

2 [Kondisi Organisasi dinilai baik dalam menghadapi faktor ekstenal

Kondisi Organisasi dinilai lebih baik dalam menghadapi faktor
cksternal
Kondisi Organisasi dinilai amat baik dalam menghadapi faktor
cksternal

3

4

F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Primer

Data primer dikumpulkan secara langsung di daerah penelitian dengan
teknik survey melalui wawancara dengan responden, teknik observasi
(pengamatan) dan observasi terencana (menggunakan kuisioner). Adapun
observasi dilakukan untuk memperoleh ~gambaran tentang lokasi, keadaan
lingkungan kawasan, lokasi pemukiman dan pengelolaan yang telah dilakukan
oleh pemerintah serta peran serta masyarakat perikanan yang berkegiatan dalam
kawasan pengembangan PPN Ternate.

Penentuan responde'n dilakukan secara acak (stratified random sampling).
Responden yang akan diwawancarai adalah fumah tangga masyarakat nelayan
yang menetap dan berkegiatan di PPN Ternate. Responden yang terpilih sebagai
sampel merupakan kelompok rumah tangga yang terlibat baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam kegiatan usaha perikanan. Penyebaran kuisoner
dilakukan terhadap keluarga nelayan, pengusaha pengolah dan pedagang/bakul
ikan yang akan memanfaatkan PPN Ternate.

Kemudian untuk mendapatkan data dan informasi tentang kebijakan dalam

menentukan dan merumuskan arahan strategi pengembangan PPN Ternate

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/4(%66.pdf

Kemudian untuk mendapatkan data dan informasi tentang kebijakan dalam
menentukan dan merumuskan arahan strategi pengembangan PPN Ternate
kedepan dilakukan wawancara dengan stakeholder terkait yaitu instansi
pemerintah, kelompok masyarakat (pedagang, pengolah dan nelayan). Arah
kebijakan tentunya berdampak terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat
perikanan maupun non perikanan .

Untuk mendapatkan data primer yang dilakukan wawancara langsung
meliputi:
> Data Sosial Ekonomi Wilayah

Melakukan wawancara langsung dengan masyarakat disekitarnya berupa:
¢ Kebutuhan fasilitas di pelabuhan perikanan untuk mendukung usahanya
¢ Dukungan lembaga keuangan
* Kendala yang dirasakan menghambat usahanya
* Kondisi pemukiman masyarakat di sekitar pelabuhan perikanan
> Data Sosial Ekonomi Perikanan
Wawancara langsung dengan pengusaha perikanan yang melakukan aktivitas
berupa:
e aktivitas penangkapan
¢ pengolahan ikan
¢ pemasaran

* industri pendukung seperti perbengkelan kapal

penyalur BAP dan logistik
» Data Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate

¢ Manajemen PPN Ternate

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/496766.pdf

Landasan hukum, organisasi, komposisi pegawai, pendidikan, Visi dan
Misi PPN dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.

® Jumlah dan besar kapal perikanan, jenis dan jumlah alat tangkap
perikanan, jenis dan jumlah produksi ikan, mutu ikan yang didaratkan,
pasar tujuan dan negara tujuan ekspor, nelayan, bakul ikan, usaha
pendukung perikanan dan non perikanan.

e Usaha pengolahan ikan berupa data olahan ikan, jumlah
pengolah/perusahaan swasta perikanan. Jumlah pengolah di dalam atau di
luar kawasan PP dan PPI.

¢ Pemasaran dan distribusi ikan
Cara pemasaran di kawasan pelabuhan perikanan, pembinaan pemasaran,
produksi yang dipasarkan dan distribusi ikan atau daerah pemasaran.

¢ Suplai Logistik
Suplai logistik (air, es, BBM).ke nelayan dan masyarakat perikanan di
Pelabuhan Perikanan.

> Instansi Terkait

Wawancara dengan keberadaan instansi terkait di pelabuhan perikanan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya seperti :

¢ Pengawasan Sumber daya Kelautan dan Perikanan

e TNI Angkatan Laut

e Pegadaian

> Kondisi Lokasi Kawasan Pelabuhan Perikanan
¢ Pengamatan langsung yang menjadi perhatian untuk dikaji jika Pelabuhan

Perikanan dikembangkan adalah:
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¢ Lokasi pelabuhan perikanan di dekat fishing ground.

¢ Data kondisi kawasan dan kemungkinan pengembangan .

e Data Kondisi dan rencana pengembangan prasarana pendukung menuju

kawasan pelabuhan.
> Daya dukung sumber daya ikan di wilayah fishing ground

Data diperoleh dari Badan Riset Kelautan dan Perikanan (BRKP) di
Kementerian Kelautan dan Perikanan di Jakarta berupa laporan penelitian dan
pustaka maupun publikasi ilmiah yang sudah diterbitkanterkait .dengan

sumber daya perikanan.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder berupa kondisi sosial ekonomi masyarakat dilokasi
dikumpulkan dari instansi terkait yaitu Dinas Perikanan dan Kelautan, serta
instansi lain yang terkait (Badan Pusat Statistik/ BPS ). Adapun diskusi dengan

pejabat dari instansi terkait dan perusahaan-perusahaan terkait, meliputi :

(1) Koordinasi lintas sektoral dengan berbagai instansi terkait.

(2) Dukungan Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten beserta  instansi-
instansi lain yang terkait terhadap operasional PPN Ternate.

(3) Minatinvestor perusahaar di bidang perikanan investasi di PPN Ternate.

(4) Pandangan/ presepsi dari para nelayan, pengolah dan pedagang terhadap
keberadaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate.

Data sekunder yang termasuk diperlukan untuk kajian ini meliputi:
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» Kebijakan Pemerintah Pusat

Kebijakan Pemerintah Pusat yang dimaksud disini adalah kebijakan :

e Undang Undang No 45 tahun 2009 tentang perubahan atas Undang
Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang perikanan

* Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan

¢ Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional

¢ Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No PER.16/MEN/2006 tentang
Pelabuhan Perikanan

¢ Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Tahun
2010/2014

* Program pembangunan pelabuhan perikanan dan lainnya

> Kebijakan Pemerintah Daerah

¢ Rencana Umum Tata Ruang (RUTR)
Merupakan Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota dalam menata
wilayahnya untuk jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang.
Salah satu prasyarat Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap dalam
membangun suatu- pelabuhan perikanan adalah lokasi yang akan
dikembangkan sudah ditetapkan kedalam RUTR.

¢ Peraturan Daerah (PERDA)
Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota yang dituangkan dalam
Peraturan Daerah (PERDA) dalam pengembéngan sektor perikanan

termasuk sebagai andalan Pendapatan Asli Daerah dan wisata bahari.
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¢ Program Instansi Terkait
Koordinasi lintas sektoral dengan berbagai instansi terkait untuk
mengetahui program yang akan dilaksanakan oleh instansi terkait guna
mendukung dan meningkatkan kinerja pelabuhan perikanan.
* Program Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten/ Kota
* Program pengembangan usaha perikanan di wilayahnya
> Data Sosial Ekonomi Wilayah
Untﬁk mendapatkan data sekunder yang berkaitan dengan kondisi: sosial
ekonomi menghubungi :
¢ Pemerintah Daerah dalam hal ini Bappeda. Data berupa publikasi statistik
kondisi pembangunan wilayah, kependudukan, lembaga ekonomi, agama,
pendidikan, dan rencana pembangunan.
e Instansi terkait yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas PU, PLN,
PDAM, Pertamina, BPS, dan Pegadaian.
> Data Sesial Ekonomi Perikanan Wilayah Kabupaten / Kota
* Kepadatan nelayan perluasan area (density)
* Pendapatan per kapita penduduk
¢ Potensi konflik dan hambatan sosial
» Lembaga non pemerintah pembina nelayan
> Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) di Provinsi Maluku Utara .
Sebagai acuan digunakan WPP sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan RI No PER.0O1 MEN 2009 tentang WPP Republik Indonesia.
Posisi Maluku Utara menghadap dan memanfaatkan WPP-RI 715 meliputi

Laut Maluku, Laut Seram, Laut Halmahera dan Teluk Berau.
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G.Metode Analisa Data

1. Analisis Kebijakan Pemerintah
Ada beberapa analisis yang akan dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan operasional pelabuhan perikanan yaitu :

1) Kebijakan Pemerintah Pusat
» Undang Undahg No 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas Undang -
Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
> Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No PER. 16/MEN/2006
Tentang Pelabuhan Perikanan
2) Kebijakan Pemerintah Daerah
» Undang Undang No 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan
> Rencana Umum Tata Ruang
» Peraturan Daerah Berkaitan Dengan Pengembangan Wilayah
» Program Pembangunan Terpadu
3) Klasifikasi Pelabuhan Perikanan
> Pelabuhan Perikanar Samudera (Tipe A)
> Pelabuhan Perikanan Nusaﬁtara (Tipe B)
» Pelabuhan Perikanan Pantai (Tipe O

> Pangkalan Pendaratan Ikan (Tipe D)

2. Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, T hreats(SWOT)

a. Identifikasi Internal- Eksternal (IE)

Melihat kondisi kinerja segenap fasilitas PPN Ternate dilakukan dengan

menganalisis faktor internal dan ekternal. Analisis SWOT adalah salah satu upaya
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untuk dapat memecahkar masalah di suatu perusahaan dengan melihat aspek
internal dan eksternal yang mempengaruhinya (Rangkuti, 2000). Menurut
Marimin (2004), tahapan yang harus dilakukan dalam pembuatan analisis SWOT

agar keputusan yang diperoleh lebih tepat adalah:

» Tahap evaluasi data internal dan eksternal
» Tahap pembuatan matriks internal dan eksternal dan matrik SWOT

» Tahap pengambilan keputusan

1) Tahap evaluasi data internal dan eksternal

Dalam tahap ini, dilakukan identifikasi permasalahan melalui
pengumpulan data dan informasi. Data yang diperlukan berupa data internal dan
eksternal diperoleh melalui wawancara ‘dan’ menggunakan kuesioner dengan
pihak-pihak yang terkait dan memahami keberadaan serta kondisi pelabuhan
perikanan. Pihak-pihak yang terkait tersebut adalah Kepala Pelabuhan Perikanan,

para Kepala Seksi, Kepala TPI, dan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan.

2) Tahap pembuatan matriks SWOT internal dan eksternal
Menurut Marimin (2004), langkah-langkah pembuatan matriks SWOT

internal dan eksternal adalah sebagai berikut:

a. Pada kolom 1 dilakukan penyusunan terhadap semua faktor-faktor yang
dimiliki oleh PPN Ternate dengan membagi menjadi dua bagian yaitu faktor

internal dan ekternal.
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b. Pemberian bobot masing-masing faktor pada kolom 2 mulai dari 1,0 (sangat

penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Bobot dapat diperoleh dengan

menggunakan berbagai teknik pembobotan.

Pembobotan dalam penelitian

ini adalah dengan metode perbandingan

berpasangan (pairwise comparision) (Kinnear, 1996 dalam Suparman, 2004).

Langkah-langkah penentuan bobot sebagai berikut.

a. Pada kolom faktor internzl (kolom 1), disusun faktor-faktor lingkungan

internal, sebaiknya paling sedikit 10 faktor.

b. Mengisi matriks dengan perbandingan berpasangan dilakukan secara

individu, dan angka untuk menilai pembobotan sebagai berikut :
Nilai 1 : jika faktor horizontal kurang penting dari faktor vertikal
Nilai 2 : jika faktor horizontal sama penting dengan faktor vertikal

Nilai 3 : jika faktor horizontal lebih penting dari faktor vertikal

c. Menghitung bobot pada kelom 4 masing-masing faktor, bobot Q= P: R,

dimana P= X1 +X2 + X3 + X.n

Tabel 3.4. Penentu:an Bobot

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4
Faktor Internal i O - Total Bobot
Kekuatanj A X1l (X2 |X3 |X4 [Xn P Q

B

Kelemahan; F

G

..... OR oS

Sumber ; Kinnear, 1996 dalam Suparman, 2004
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Berikutnya memberi nilai (rating) untuk setiap faktor internal strategis dengan

cara:

a. Pada kolom 3 diisi perhitungan rating terhadap faktor-faktor tersebut
berdasarkan pengaruhnya terhadap kondisi PPN Ternate. Rentang nilai rating
1 berarti kurang berpengarun sampai 4 berarti sangat berpengaruh.

b. Kolom 4 diisi dari mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada
kolom 3.

c. Penjumlahan total skor pembobotan untuk masing-masing faktor internal

(kekuatan-kelemahan) dan eksternal (peluang-ancaman).

Tabel 3.5. Penentuan Nilai yang Dibobot

Faktor Internal Bobot Nilai Nilai yang Dibobot

Kolom 1 Xolom 2 Kolom 3 Kolom 4
Kekuatan ; A
B
Kelemahan; F
G
Jumlah 1,00 1,00 - 4,00

3) Tahap Pengambilan Keputusan

Berdasarkan posisi diagram, kondisi kinerja PPN Ternate yang ideal jika
berada pada kuadran I. Jika berada pada kuadran I PPN Ternate memiliki
kekuatan internal dan peluang lebih besar dibandingkan kekuatan ancaman dan
kelemahan internal. Secara faktual dari hasil perhitungan menunjukkan posisi

nilai kinerja PPN Ternate berada pada salah satu kuadran. Dengan demikian akan
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terlihat kondist PPN Ternate saat ini, dan langkah-langkah strategi untuk

meningkatkan kinerjanya.

Berbagai peluang

Kuadran IV Kuadran I

Kelemahan | Kekuatan
internal _ internal

Kuadran il Kuadran W

Berbagai Ancaman

Gambar 3.2. Posisi Kinerja PPN Ternate

Posisi keseluruhan matriks faktor internal dan faktor eksternal pada 9 (sembilan)

cel.
Tabel 3.6. Matriks'9 Cell Faktor Internal dan Eksternal
TOTAL NILAI EFI
Kuat Sedang ~ Lemah
3,0-4,0 2,0-29 1,0-1,9
40 30 20 1,0
Tinggi
30-40
30 | I 11
Sedang
TOTAL 20-29 IV v VI
NILAI 20
EFE Rendah
10-19 Vil Vili IX
1,0
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BAB 1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

1. Keadaan Umum

Pelabuhan perikanan sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No.
45 tahun 2009 pasal 1 ayat 23 adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan
disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan
dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai. tempat kapal
perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan, yang dilengkapi

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan.

Untuk melaksanakan amanat dari undang undang tersebut, PPN Ternate
telah menetapkan suatu rencana yang sistematis, terinci, terarah dan
berkesinambungan yang berisikan pernyataan visi, misi, tujuan dan sasaran, serta
kebijaksanaan program dan kegiatan untuk menjawab tuntutan dan harapan

masyarakat perikanan guna mendukung usahanya.

Didalam pelaksanaan operasionalnya Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ternate harus menghadapi berbagai permasalahan operasional baik internal
maupun eksternal. Hambatan internal berupa kondisi fasilitas yang melampaui
umur teknis dan ekonomis, sumber daya manusia, manajemen. Sedangkan faktor
eksternal berupa daya dukung sumber daya, sosial ekonomi, kondisi musim,
kebijakan pemerintah, dan dukungan instansi terkait. Permasalahan yang dihadapi

tersebut ternyata dapat menghambat kinerja PPN Ternate, sehingga pencapaian
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kinerja selama 30 tahun sejak pembangunan pelabuhan perikanan masih belum

mencapai hasil optimal dan berbagai hambatan belum sepenuhnya teratasi.

Berkaitan dengan hal tersebut perlu dicarikan upaya pemecahan masalah
dan dibuat suatu rencana strategi yang berorientasi pada pengembangan fasilitas
pelabuhan perikanan, pemberdayaan kelembagaan pengelola pelabuhan perikanan
untuk dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya ekonomi masyarakat, baik
yang berkegiatan di lokasi maupun diluar kawasan Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate. Diharapkan perencanaan strategis ini benar. benar dapat
meningkatkan produktifitas kerja aparatur, pencapaian _sasaran operasional
pelabuhan perikanan yang pada gilirannya akan menunjang pengembangan dan
pembangunan disektor perikanan dan pertumbuhan pe;gkonomian di wilayah

Propinsi Maluku Utara pada umumnya dan Kota Ternate pada khususnya.

2. Struktur Organisasi

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate merupakan Unit Pelaksana Teknis
Kementerian Kelautan dan Perikanan yang bertanggung jawab kepada Direktorat
Jenderal Perikanan. Tangkap sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor ;. PER.06/MEN/2007 tanggal 25 Januari 2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan. Klasifikasi pelabuhan perikanan

adalah Pelabuhan Perikanan Nusantara dengan susunan organisasi sebagai berikut.

a. Kepala Pelabuhan Perikanan
b. Sub Bagian Tata Usaha
c. Seksi Tata Operasional

d. Seksi Pengembangan
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Struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate (Peraturan Menteri

Kelautan dan Perikanan No. PER.06/MEN/2007) digambarkan sebagai berikut :

Kepala Pelabuhan Perikanan

Sub Bagian Tata
Usaha

Seksi Tata Operasional Seksi Pengembangan

Gambar4.1. Struktur Organisasi

3. Visi DanMisi,

Visi Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate merupakan bagian integral dari Visi
Kementerian Kelautan.dan Perikanan Republik Indonesia. Dengan memperhatikan
lingkungan strategis, kendala dan peluang yang ada maka visi PPN Ternate adalah
mendukung tercapainya “;xdonesia Penghasil Produk Kelautan dan Perikanan
Terbesar Tahun 2015”. Pernyataan visi tersebut adalah merupakan komitmen

bersama seluruh staf, swasta, stakeholder dan instansi terkait.

Misi yang diemban PPN Ternate adalah merupakan tanggung jawab moral dan
upaya yang sistematis, terarah dan berkesinambungan dalam rangka mendukung

tercapainya tujuan dan sasaran lembaga atau organisasi serta merupakan
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tercapainya tujuan dan sasaran lembaga atau organisasi serta merupakan
penjabaran dari visi yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan penjabaran visi
yang dimaksud maka Misi yang diemban oleh Pelabuhan Perikanan Nusantara

Ternate adalah” Mensejahterakan masyarakat kelautan dan perikanan”

Berkaitan dengan visi dan misi tersebut, pembangunan Pelabuhan

Perikanan Nusantara Ternate bertujuan :

1) Meningkatkan penyerapan tenaga kerja, jumlah nelayan
2) Meningkatkan jumlah pengusaha/investor di pelabuhan
3) Peningkatan nilai tambah hasil perikanan

4) Peningkatan produksi perikanan

5) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi

6) Pemanfaatan sumber daya perikanan yang berkelanjutan
7) Pemberdayaan masyarakat perikanan

8) Masyarakat sadar hukum

Sasaran ingin dicapai pembangunan PPN Ternate adalah :

1) Meningkatnya tenaga kerja dan jumlah nelaygn
2) Meningkatnya penerimaan negara bukan pajak (PNBP)
3) Meningkatnya produksi perikanan, jumlah dan kapasitas industri
4) Meningkatnya kesejahteraan dan pendapatan masyarakat perikanan
5) Terkendalinya pemanfaatan sumber daya perikanan
6) Menurunnya tindak pelanggaran perikanan
Untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembangunan Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ternate, maka sasaran yang telah dicapai pada tahun 2010 adalah :
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1) Komoditas perikanan pada tahun 2010 yang didaratkan adalah sebesar 5.148
ton dengan nilai Rp. 47.215.738.841 atau rata-rata 14,103 ton per hari.
Dengan beroperasinya beberapa perusahaan perikanan yang berlokasi di PPN
Ternate, diharapkan produksi hasil perikanan lebih dapat ditingkatkan dimasa-

masa yang akan datang.

2) Meningkatnya pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat terlihat dengan
peningkatan pertumbuhan tenaga kerja sebesar 1,43 %, dimana pada tahun

2009 sebanyak 2.868 orang menjadi 2.909 orang pada tahun 2010.

3) Meningkatnya fasilitas operasional pelabuhan perikanan dengan diadakannya
pembangunan dan perbaikan berupa rehab mess operator, rehab WC umum,
rehab mess syahbandar, rehab kantor pelabuhan, rehab dermaga, pengadaan
kendaraan roda 2, pengadaan komputer PIPP, pengadaan lemari arsip,
pengadaan meubelair, pengadaan rambu jalan komplek, pengadaan genset,
pengadaan AC split, pengadaan finger print, pengadaan meja dan kursi %%

biro, pengadaan kamera dan pengadaan truk berpendingin.

4) Terpenuhinya kebutuhan akan data dan informasi pelabuhan perikanan
melalui kegiatan operasional data statistik perikanan dan peningkatan

kegiatan operasional Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan (PIPP).

5) Terkendalinya sistem pengamanan laut melalui kegiatan pengawasan dan
pengendalian sumber daya kelautan dan perikanan dengan diadakannya gelar
operasi pengawasan secara rutin dan terpadu, pengembangan system
pengawasan berbasis masyarakat (SISWASMAS) dengan pembentukan

kelompok masyarakat pengawas dibidang kelautan dan perikanan
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(POKWASMAS), scita ditunjang dengan kegiatan pengadaan sarana

penunjang kegiatan operasional pengawasan.

4. Tugas Pokok dan Fungsi

Dikaitkan dengan struktur oganisasi diatas, Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate mempunyai tugas pokok melaksanakan fasilitas produksi dan
pemasaran hasil perikanan di wilayahnya, pengawasari pemanfaatan sumber daya
ikan untuk pelestariannya, dan kelancaran kegiatan kapal perikanan; serta

pelayanan kesyahbandaran di pelabuhan perikanan.

Dalam melaksanakan tugas pokok diatas, . pelabuhan perikanan

menyelenggarakan fungsi :

a. Perencanaan, pengembangan, pemeliharaan serta pemanfaatan sarana

pelabuhan.
b. Pelayanan teknis kapal perikanan dan kesyahbandaran pelabuhan perikanan.

. Koordinasi pelaksanaan urusan keamanan, ketertiban dan pelaksanaan

kebersihan kawasan pe:abuhan.
d. Pengembangan dan fasilitas pemberdayaan masyarakat perikanan.

e. Pelaksanaan fasilitas dan koordinasi diwilayahnya untuk peningkatan produksi,

distribusi dan pemasaran hasil perikanan.

f. Pelaksanaan pengawasan, penangkapan, penanganan, pengelolaan, pemasaran

dan mutu hasil perikanan.

g. Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dan statistik

perikanan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/4p766.pdf

h. Pengembangan dan pengelolaan system informasi dan publik hasil riset,

produksi dan pemasaran hasil perikanan tangkap diwilayahnya.
i. Pemantauan wilayah pesisir dan fasilitas wisata bahari.
Jj. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

5. Kondisi Sumber Daya Manusia

a. Komposisi Golongan dan Tingkat Pendidikan Pegawai

Dari data kepegawaian PPN Ternate sampai dengan akhir tahun 2010
memiliki pegawai sebanyak 54 orang, terdiri dari 35 orang PNS,:2 drang CPNS
dan 17 orang tenaga harian lepas dengan golongan dan tingkat pendidikan yang
bervariasi. Tingkat pendidikan pegawai adalah 1 orang berpendidikan S2, dan 12
orang berpendidikan S1/D.IV. Kemudian 2 orang berpendidikan D.III, dan 23

orang berpendidikan SLTA, serta 16 orang berpendidikan SLTP.

Secara rinci komposisi pegawai tahun2010 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Komposisi pegawai menurut golongan dan pendidikan tahun 2010

GOLONGAN PENDIDIKAN
NO BAGIAN P I ML S.2 gll\f, D.II'} SLTA | SLTP | SD ML
1 | Kepala Pelabuhan 1 1 1 1
2 | Ka.Subag Tata Usaha 1 1 1 1
3 | Kasi. Tata Operasional 1 1 1 1
4 | Kasi. Pengembangan 1 1 1 1
5 | Pelaksana urusan tata usaha 4 16 10 1 9 10
6 | Pelaksana tata Operasional 718 15 5 1 9 15
7 | Pelaksana Pengembangan 313 6 2 4 6
8 | Pengawasan Perikanan
9 | CPNS 111 2 1 1 2
10 | Honorer
11 | Tenaga Harian Lepas 16 | 1 17 ! 16 17
Jumlah. 16 [21] 1 54 1 12 2 23 16| 0 54

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2910
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b. Kondisi Kemampuan Pegawai

Dalam rangka untuk peningkatan kemampuan dan ketrampilan pegawai,
beberapa pegawai Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate telah diikut sertakan
dalam kursus dan latihan yang diselengarakan oleh Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap maupun dari instansi terkait lainnya. Selain itu juga pada tahun 2010

terdapat pegawai yang memperoleh kenaikan pargkat dan gaji berkala.

Tabel 4.2. Pegawai yang memperoleh Kenaikan Pangkat pada Tahun 2010

PANGKAT / GOL
NO NAMA JABATAN
LAMA BARU
1. | Rustam Hi. Obu, S.Pi | Pelaksana Perbengkelan IIT/a III/b
2. Jamil Hamisi Pelaksana Dermaga l/a II/b
3 Hamdan Hadi Sopir Il/a II/b

Sumber : Laporan Tahuncn PPN Ternate Tahun 2010

6. Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

Berdasarkan hasil monitoring terhadap kegiatan Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Ternate saat ini‘memiliki 13 jenis kegiatan. Dalam penelitian ini
yang akan dikaji operasionalnya suatu pelabuhan perik:fnan hanya 8 indikator
yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Peikanan Tangkap (2000). Namun
demikian kinerja lainnya tetap dijadikan bahan pertimbangan penelitian karena
masih terdapat keterkaitan operasionalnya. Indikator operasional yang menjadi

acuan pelabuhan perikanan dinyatakan operasional yaitu:
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a. Kunjungan Kapal Ikan

Dalam periode Januari sampai Desember 2010, kapal yang berkunjung di
PPN Ternate pada umumnya mendaratkan hasil tangkapan, kapal penampung
mendaratkan ikan, serta  kapal yang mengisi perbekalan maupun untuk
pemeliharaan kapal. Perkembangan jumlah kunjungan kapal di PPN Ternate

sebagai berikut.

Tabel 4.3. Frekwensi kunjungan kapal tahun 2009 s/d tahun 2010

NO. BULAN KINJUNGAN KAPAL (KALI)
2009 2010
1 Januari 723 423
2 Pebruari 297 325
3 |Maret 271 372
4 |April 230 402
> |Mei 377 369
6 |Juni 412 324
7 |Juli 269 479
8 |Agustus 345 488
9 | September 276 486
10 | Oktober 457 698
11 | Nopember 315 391
12 | Desember 396 356

Jumlah 4.363 5.113

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Pola operasi penangkapan ikan pada umumnya kapal penangkapan
(catcher) menunggu di lokasi penangkapan (fishing ground). Kebutuhan
perbekalan dan pembawa hasil tangkapan dilakukan oleh kapal-kapal
penampung. Mekanisme kerja ini dilakukan dengan pertimbangan untuk

meringankan biaya operasional (menghemat BBM solar).

Dari tabel diatas terlihat bahwa frekwensi kunjungan kapal selama tahun

2010 adalab sebanyak 5.113 kali (17 kali per hari) atau meningkat 17,19 %
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dibandingkan kunjungan tahun 2009. Peningkatan jumlah kunjungan kapal di

tahun 2010 dikarenakan ada penambahan jumlah armada kapal penampung.

b. Perkembangan Alat Tangkap

Berdasarkan pemantauan dan inventarisasi terhadap alat tangkap yang
digunakan kapal perikanan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate pada tahun
2010 sebanyak 157 Unit Dibandingkan jumlah alat tangkap pada tahun 2009
terjadi penambahan sebanyak 26 unit atau 19,85 %. Jenis alat tangkap yang
dominan di Pelabuhan Perikanan pada tahun 2010 antara lain Purse Seine 44 unit,
Gill Net 6 unit, Hand Line 50 unit, Pole and line 52, Muroami 3 unit dan Giop
sebanyak 2 unit. Peningkatan jumlah alat tangkap pada tahun 2010 disebabkan

semakin bertambahnya kapal penangkap yang berkunjung di PPN Ternate.

c¢. Tenaga Kerja

Keberadaan tenaga kerja disini adalali yang ikut terlibat langsung dengan
kegiatan perikanan di PPN Ternate. Dikaitkan dengan kegiatannya terdiri dari
tenaga kerja staf/administrasi . PPN Ternate, pengusaha perikanan, anak buah
kapal (ABK nelayan), pedagang ikan dan peyedia jasa lainnya antara lain warung,

Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), tukang gerobak, ojek dan lain-lain.

Jumlah' Unit kerja dan tenaga kerja yang dimiliki dan beraktivitas di
kawasan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate pada tahun 2010 sebagai

berikut:
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Tabel 4.4. Jumlah Tenaga Kerja Di Kawasan PPN Ternate Tahun 2009 - 2010.

TENAGA KERJA ( Orang)
NO. UNIT KERJA
Tahun 2009 Tahun 2010
1. PPN Ternate 48 54
2. Cv. Santo Alvin Pratama 12 12
3. PT. Ocean Mitramas 4 -
4. PT. Mitra Nelayan Mandiri 125 13
5. PT. Dwi Poli Perkasa 10 20
6. PT. Era Mandiri Cemerlang ‘1.1 ---
7. CV. Fiber Glass Perkasa 15 25
7. LEPPM3 3 ---
8. UD. Irwan 4 b)
9. UD. Hermanto 12 12
10. Putra Mina 3 6
11. | PT. Charli Era pranata 10 17
12. | LPPMHP 12 17
13. | Pedagang Ikan 213 210
14. | TKBM 30 30
15. | ABK Nelayan 2.300 2.435
16. | Tukang Gerobak 10 15
17. | Ojek 10 15
18. | Warung 6 6
19. Pegadaian - 6 6
20. | UD. Agus Salim Mustafa 12 4
21 UD. Safwan Ilahi 12 ==
22 Yusuf Hi. Muchtar — 3
23 Noky pangayow - 2
24 Helman Laode — 2
Jumlah : 2.868 2.909

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Penyerapan tenaga kerja dari tahun 2009 sampai tahun 2010 sebesar
1,43% Peningkatan jumlah tenaga kerja ini di Lingkungan PPN Ternate dan
jumlah ABK nelayan. Disamping itu ada penambahan badan usaha yang ikut

menanamkan investasi di Pelabuhan Perikanan Ternate. Dilain pihak ada juga
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yang mengalami penurunan tenaga kerja (PT. Mitra Nelayan Mandiri, UD. Agus

Salim Mustafa, UD Safwan Ilahi, dan PT.Ocean Mitramas).

d. Pendaratan Ikan,

Jumlah ikan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate
pada tahun 2010 adalah sebesar 5.148 Ton dengan nilai penjualan sebesar Rp.
47.215.738.841,- atau rata-rata pendaratan ikan per hari pada tahun 2010 adalah
sebanyak 14,10 ton. Jika dibandingkan dengan pen(iaratan ikan pada tahun 2009
terjadi peningkatan volume sebesar 1,48 % dan tetapi terjadi penurunan nilai yaitu
sebesar 5,83 % , dimana pendaratan ikan di tahun 2009 sebanyak 5.073 ton
dengan nilai penjualan sebesar Rp. 50.140.732,-. Penurunan milai produksi ikan
pada tahun 2010 ini disebabkan jumlah produksi yang melimpah pada bulan

September dan Oktober sehingga harga jual ikan layang dan tongkol turun.

Ikan yang didaratkan di PPN Térnate terdiri dari jenis demersal maupun
pelagis. Jenis ikan yang paling dominan antara lain ikan Cakalang, Kembung,
Tuna, Tongkol, Layang, Ekor Kuning, Kerapu, Kakap, Selar. Hasil tangkapan
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate pada tahun 2010 dapat

dilihat padatabel 4.5. dibawah ini.
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Tabel 4.5. Jumlah dan Nilai Ikan yang didaratkan selama Tahun 2009 s/d 2010

TAHUN 2009 TAHUN 2010

NO | BULAN | yOLUME NILAI VOLUME NILAI

(Ton) (Rp) (Ton) (Rp)
1 | Januari 434,533 | 5.378.971.028 | 324,739 | 3.745.281.716
2 | Pebruari 334,295 | 3.988.144.600 | 305,695 | 3.159.532.715
3 | Maret 271,000 | 3.698.622.948 | 386,275 | 3.899.168.312
4 | April 199,684 | 3.321.036.541 | 366,974 | 3.450.577.682
5 | Mei 509,081 | 4.667.850.101 | 292,883 | 3.008.906.801
6 | Juni 571,448 | 4.856.829.628 | 337,629 | 3.067.850.736
7 | Juli 508,436 | 4.632.573.117 | 378,718 | 3.828.304.410
8 | Agustus 443,939 | 4166.141.520 | 441,289 | 4.659.823.720
9 | September | 633,517 | 4.507.080.960 | 577,504 | 4.568.091.801
10 | Oktober 569,957 | 4.560.272.397 | 870,409 | 5.567.109.320
11 | Nopember | 263,423 | 2.455.057.120 | 494,448 | 4.271.190.900
12 | Desember 333,780 | 3.908.152.216 | 371,025..| 3.989.900.728
JUMLAH 5.073,093 | 50.140.732.176 | 5.147,588 | 47.215.738.841

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Proses penanganan ikan yang dipasarkan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ternate dibekukan oleh-industri pembekuan. Dalam bentuk segar di
distribusikan oleh para pedagang ke pasar Gamalama, pasar ikan Dufa-Dufa, dan
pasar ikan Kota Baru untuk keperluan konsumsi lokal. Pemasaran ikan di PPN
Ternate sampai dengan saat ini tidak melalui proses pelelangan. Pada tahun 1986
s/d 1988 sistem pelelangan ikan sempat dilaksanakan namun karena kurang
mendapat dukungan dari pihak pemerintah daerah maka proses penjualan secara

pelelangan tidak dapat dilanjutkan.

e. Pelayanan Logistik

1) Pelayanan Air

Suplai air bersih ke Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate berasal dari

PDAM. Selain itu Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate memiliki 1 (satu)
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sumur bor tanah berlokasi + 500 M diluar PPN Ternate yang dibangun pada tahun
anggaran 1984/1985. Debit air sudah mulai terasa berkurang, dan sudah harus
ditambah minimal satu titik sumur bor lagi karena kebutuhan air bersih semakin

meningkat.

Tabel 4.6. Jumlah pelayanan dan nilai penjualan air Tahun 2009/2010.

Tabun 2009 Tahun 2010
NO | BULAN VOL NILAI VOL NILAI
(Ton) (Rp) (Ton) (Rp)

1 | Januari 799 5.994.860 687 | 5.150.125
2 | Pebruari 878 6.582.500 593 | 4.444.500
3 | Maret 896 6.722.000 904 | 6.777.500
4 | April 310 2.327.500 789 | 5.920.000
5 | Mei 742 5.562.062 767 |+ 5.751.000
6 | Juni 976 7.318.150 652 | 4.892.500
7 | Juli 495 3.712.500 578 | 4.332.500
8 | Agustus 717 5.375.625 784 | 5.682.500
9 | September 624 4.682.875 700 | 5.247.500
10 | Oktober 686 5.144.587 798 | 5.985.000
11 | Nopember 039 4.791.465 1.118 | 8.387.500
12 | Desember 929 6.964.250 1.102 | 8.268.500
Jumlah 8.691 {65.178.374 9.472 | 70.839.125

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Jumlah pelayanan air bersih selama tahun 2010 sebanyak 9.472 Ton atau rata-rata
25,95 Ton per hari yang digunakan untuk kebutuhan kapal-kapal ikan dan
kebutuhan lainnya. Pelayanan air pada tahun 2010 bila dibandingkan dengan
pelayanan air pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu sebesar 781 Ton

atau naik sebesar 8,99 %.
2) Pelayanan Bahan Bakar Minyak ( BBM )

Penyaluran bahan bakar (BBM) solar untuk kebutuhan kapal- kapal ikan di

PPN Ternate dapat dilayani oleh SPDN. Pengelola SPDN adalah Koperasi KPN
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Mina Sejahtera. Jumlah BBM yang disalurkan pada tahun 2010 mengalami

peningkatan sebesar 7 %. Peningkatan jumlah penyaluran BBM solar pada tahun

2010 ini disebabkan meningkatnya

jumlah kapal yang berkunjung di PPN

Ternate. Pada tahun 2010 tercatat jumlah kunjungan kapal meningkat sebesar

17,19 %.

Tabel 4.7. Data Pelayanan BBM Solar tahun 2009 s/d 2010

Tahun 2009

Tahun 2010

VOL (Liter) | NILAI (Rp)

VOL (Liter) | NILAI (Rp)

40.000 18.000.000

30.000 13.500.000

40.000 18.000.000

36.460 16.407.000

25.000 11.250.000

48.540 21.843.000

40.000 18.000.000

45.000 20.250.000

50.000 22.500.000

40.000 18.000.000

55.000 24.750.000

35.000 15.750.000

50.000 22.500.000

25.000 11.250.000

45.000 20.250.000

35.000 15.750.000

30.000 13.500.000

45.000 20.250.000

55.000 24.750.000

60.000 27.000.000

25.000 11.250.000

60.0C0 27.000.000

45.000 20.250.000

75.000 33.750.000

500.000 225.00.000

535.000 ) 240.750.000

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

3) Penyaluran Es

Kebutuhan'es para nelayan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate

selain disuplay dari pabrik es PPN, juga disuplay dari pabrik es swasta .

pemakaian es di PPN Ternate dzpat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel4.8. Pelayanan Es dari PPN Ternate Tahun 2009 s/d 2010.

NO BULAN Tahun 2009 Tahun 2010
VOL (Ton) | NILAI (Rp) VOL (Ton) NILAI (Rp)
1 | Januari 35 8.800.000 26,6 6.600.000
2 | Pebruari 30 7.600.000 26 6.500.000
3 | Maret 20 5.050.000 26,6 6.650.000
4 | April 26 6.425.000 28 7.000.000
5 | Mei 38 9.375.000 29,6 7.400.000
6 {Juni 30 7.487.500 31,4 7.850.000
7 |Juli 26 " 6.525.000 25,4 7.040.000
8 | Agustus 36 9.075.000 19 5.700.000
9 | September 25 6.225.000 25,1 7.530.000
10  Oktober 28 6.875.000 26,8 8.040.000
11 | Nopember 25 6.300.000 - --
12 | Desember 18 4.550.000 28,8 8.640.000
JUMLAH 337 84.287.500 293,3 78.950.000

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Pelayanan es di PPN Ternate pada tabun, 2010 mengalami penurunan
sebesar 6,33.%. Penyebabnya adalah dibulan.Nopember pabrik es milik PPN
Ternate tidak beroperasi karena berkurangnya daya listrik dari PLN. Disamping
itu mulai ada persaingan dari pabrik es milik swasta, dan sebagian konsumen yang

di PPN Ternate sudah ada'yang menjadi pelanggan.

Dampak berkurangnya catu daya listrik dari PLN juga dialami pabrik es
swasta, karena penyaluran ¢s o'sh swasta juga mengalami penurunan dari 5.630

ton pada tahun 2009 menjadi 4.698 ton pada tahun 2010 atau 16,55 %.
f. Investasi Swasta di PPN Ternate

Pada tahun 2010 terdapat 12 perusahaan perikanan yang sudah investasi di
PPN Ternate, termasuk 3 pengusaha perorangan yang menyewa bangunan
maupun lahan milik PPN Ternate. Usahanya adalah melakukan pembelian ikan

dan pengolahan ikan dengan cara pengasapan.
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Luas areal kawasan PPN Ternate sejak tahun 2009 menjadi +10,06 Ha,

terdiri dari 4 Ha lahan eksisting dan 6,06 Ha (kondisinya sebagian besar masih

rawa) untuk mendukung kegiatan industri perikanan.

Tabel 4.9. Nama Perusahaan yang berlokasi di PPN Ternate

Nilai Tahun

No Nama Perusahaan Jenis Usaha Investasi Operasi
(x Rp 1000)

1 Putra Mina Pembelian lobster 50.000.{ 1997
2 PT. Mitra Nelayan Mandiri | Pabrik es Balok 1.200.0004 2004
3 PT. Dwi Poly Perkasa Pembelian ikan 1.500.000.| 2005
4 | CV. Fiber Glass Perkasa Pembuatan kapal 1.500.000 | 2006
5 UD. Hermanto Pembelian ikan 200.000 | 2006
6 UD. Irwan Pembelian ikan 900.000 | 2006
7 PT. Charli Era Pranata Pembelian ikan 500.000 | 2007
8 UD. Agus Salim Mustafa Pembelian ikan 250.000 | 2008
9 Cv. Santo Alvin Pratama Tepung ikan 900.000 | 2009
10 | Yusuf Hi. Muchtar Pembelian ikan 20.000 | 2010
11 | Noky Pangayow Pembelian ikan 20.000 | 2010
12 | Helman Laode Pengasapan ikan 479.000 | 2010

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

g. Pendapatan Pelabuhan

Penerimaan dari hasil pelayanan jasa PPN Ternate disebut Penerimaan

Negara Bukan Pajak (PNBP). Sumber pendapatan pelabuhan perikanan berasal

dari penyewaan fasilitas kepada pengguna jasa /fasilitas dan penerimaan ini harus

disetor ke kas negara. Landasan hukum pclaksanaan pungutan atas penyewaan

barang/jasa di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate adalah Peraturan

Pemerintah No. 19 tahun 2004 tentang Tarif atas Jenis Penerimaan Bukan Pajak

yang berlaku di Pelabuhan Perikanan.

Hasil Pendapatan Negara Bukan Pajak Pelabuhan Perikanan Nusantara

Ternate diperoleh dari penjualan air tawar, penjualan es, pelayanan work shop,
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sewa cold storage, tambat labuh, sewa rumah dinas, sewa gedung, sewa ruangan,
sewa tangki, sewa tanah, sewa WC. Umum, jasa listrik dan lain-lain. Pendapatan
PPN Ternate pada Tahun Anggaran 2010 berasal dari penerimaan umum Rp.
3.719.784,- dan penerimaan fungsional Rp. 451.504.591,- sehingga total
pendapatan Rp. 455.224.375,-. Penerimaan tahun 2010 ini mencapai 21,39 %
diatas target yang ditetapkan sebesar Rp. 375.000.000,- walaupun menurun 2,78%

dibanding penerimaan tahun 2009.

7. Kinerja Pendukung PPN Ternate

a. Pelayanan Bengkel

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate memiliki sarana perbengkelan

yang sudah melayani perbaikan mesin kapal milik para nelayan.

Jumlah pelayanan bengkel tahun 2009.sebanyak 237 order dengan nilai
Rp. 30.285.000,- dan pada tahun 2010 turun menjadi 218 order tetapi nilai order

meningkat menjadi Rp. 31.420.000,- (3,75 %).

Tabel 4.10. Pelayanan Bengkel Tahun 2009 s/d 2010.

Tahun 2009 Tahun 2010

NO BULAN NILAI NILAI

ORDER (RP.) ORDER (RP.)
1 Januari 17 2.095.000 19 2.065.000
2 Pebruari 19 2.265.000 17 2.160.000
3 Maret 22 2.235.000 20 3.020.000
4 April 19 2.400.000 20 3.500.000
5 Mei 20 2.295.000 19 3.455.000
6 Juni 21 2.740.000 21 3.545.000
7 Juli 19 2.480.000 22 3.430.000
8 Agustus 22 2.765.000 20 2.270.000
9 September 16 2.405.000 9 1.110.000
10 Oktober 22 2.795.000 18 2.465.000
11 Nopember 21 2.875.000 19 2.385.000
12 Desember 19 2.935.000 14 2.015.000
JUMLAH 237 30.285.000 218 31.420.000

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010
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b. Pelayanan Cold Storage

Produk perikanan sangat mudah mengalami kerusakan atau pembusukan,
sehingga untuk memperluas jaringan distribusi perlu dilakukan pembekuan untuk
mempertahankan mutu kesegaran ikan. Untuk melayani hal tersebut PPN Ternate
telah menyediakan sarana pembekuan (Air Blast Frezeer) dan penyimpanan (cold

storage) yang dapat disewa oleh para nelayan mauyun pedagang ikan.

Tabel 4.11. Pendapatan Sewa Cold Storage di PPN Ternate Tahun 2009-2010

TAHUN 2009 TAHUN 2010
NO BULAN NILAI NILAI
(RP) (RP)

1 Januari 5.000.000 4.000.000
2 Pebruari 6.000.000 500.000
3 Maret 5.000.000 15.750.000
4 April 2.500.000 6.500.000
5 Mei 5.500.000 7.500.000
6 Juni 5.500.000 5.000.000
7 Juli 6.500.000 4.500.000
8 Agustus 6.000.000 6.000.000
9 September 5.000.000 3.450.000
10 Oktober 5.000.000 3.750.000
11 Nopember 3.000.000 5.250.000
12 Desember 3.000.000 2.500.000
JUMLAH 58.000.000 64.700.000

Pendapatan-dari sewa cold storage oleh pihak swasta pada tahun 2009
Rp. 58.000.000,- pada tahun 2010 meningkat menjadi Rp 64.700.000,- atau 11,55
%. Peningkatan ini menunjukkan meningkatnya pendaratan ikan dan manfaat
yang dirasakan oleh pengguna jasa cold storage maupun ABF di Pelabuhan

Perikanan Nusantara Ternate.

c. Balai Pertemuan Nelayan

Gedung Balai Pertemuan Nelayan PPN Ternate sudah dirasakan

manfaatnya sebagai tempat pertemuan nelayan dan tempat untuk memberikan
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penyuluhan perikanan serta tempat melaksanakan kursus/latihan/sosialisasi
kegiatan perikanan. Pengguna jasa Balai Pertemuan Nelayan selain Pelabuhan
Perikanan adalah Instansi Terkait, Dharma Wanita, Koperasi Pegawai Mina

Sejahtera. Data pemanfaatan Balai Pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.12. Pemanfaatan Balai Pertemuan Nelayan PPN TernateTahun 2009-2010

NO. | BULAN JUMLAH PEMANFAATAN
Tahun 2009 Tahun 2010

Kali Peserta Kali Peserta
1. | Januari 1 31 2 45
2. | Pebruari 3 125 6 172
3. | Maret 7 715 3 50
4. | April 5 627 2 358
5. |[Mei 2 56 5 150
6. | Juni - N\ - 3 73
7. | Juli 3 106 3 85
8. | Agustus 2 331 1 30
9. | September 1 31 - -
10. | Oktober 7 186 2 180
11. | Nopember 4 185 1 30
12. | Desember S 170 3 130
Jumlah 40 2.563 31 1.303

Tabel diatas menunjukksn pada tahun 2010 terjadi penurunan pemanfaatan
gedung balai pertemuan sebesar 22,50 % dibanding tahun 2009. Kondisi gedung

Balai Pertemuan Nelayan untuk saat ini cukup memadai untuk berbagai kegiatan.
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d. Pemasaran Ikan

1) Pelelangan Ikan

Tujuan penyediaan gedung Pelelangan Ikan adalah sebagai tempat
Organisasi Nelayan (KUD) untuk melayani dan membantu nelayan anggotanya
melakukan transaksi penjualan ikan guna mendapatkan harga yang tinggi melalui
sistem lelang (Kusyanto, 2006). Secara faktual sampai saat ini proses pelelangan
ikan di PPN Ternate belum dapat terlaksana. Pada tahun 1983 Pemerintah Daerah
Tingkat II Maluku Utara iclah mengeluarkan Perda No. 3 Tahun 1983 tentang
Pelelangan Ikan, ternyata pelelangan ikan tidak sepenuhnya berjalan dan hanya
berlangsung dari bulan Pebruari 1983 sampai dengan Juli 1986. Kemudian pada
bulan Oktober sampai dengan Desember 1986 diupayakan kembali oleh Bupati
Maluku Utara bekerja sama dengan PT. Usaha Mina Sorong agar kegiatan

pelelangan ikan dapat berjalan kembali, ternyata belum berhasil.

Upaya Pemerintah Kota Ternate mengeluarkan PERDA No. 15 tahun
2005 tentang retribusi penyelenggaraan pelelangan ikan di Kota Ternate, juga
belum dapat terlaksana. Hal ini dikarenakan ada ikatan kerjasan;ia kegiatan
penangkapan dan pemasaran hasil perikanan antara nelayan dan pemilik kapal
maupun para agen ikan akibatnya mereka sudah memiliki sistem pemasaran

sendiri.
2) Pemasaran

Hasil penangkapan ikan yang didaratkan di PPN Ternate langsung ditampung oleh
perusahaan perikanan seperti CV. Santo Alvin Pratama, PT. Dwi Poli Perkasa,

PT. Charli Fra Pranata, UD. Hermanto, UD. Agus Salim Mustafa, UD. Irwan
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serta usaha perorangan lainnya. Disamping itu ada perusahaan yang membeli

langsung kepada para nelayan maupun melakukan kerjasama Pola PIR.

Untuk melayani pedagang ikan yang beraktifitas di PPN Ternate
disediakan bangsal penjualan ikan. Bangsal ini sangat mendukung usaha para
pedagang ikan, bahkan sudah tidak mampu menampung kegiatannya. Dari PPN
Ternate ikan disitribusikan oleh pgdagang ke TPI Bastiong dan pasar ikan
Gamalama untuk konsumsi masyarakat lokal kota Ternate dan sekitarnya.
Disamping itu ada perusahaan yang mampu menjual keluar daerah bahkan sampai

Surabaya dan Jakarta
e. Revitalisasi Tuna

Revitalisasi Tuna adalah program pemerintah untuk memacu keberhasilan
pembangunan perikanan sub sektor perikanan tangkap (Tuna, Cakalang, Tongkol)
melalui peningkatan mutu hasil tangkap. Tujuan program ini adalah:

1. Mempertahankan trend.' produksi nasional secara agregat, dengan
mempertimbangkan potensi dan memperhatikan tata laksana perikanan yang
bertanggung jawab (Code of Conduct for Responsible Fisheries).

2. Mempertahankan kualitas ikan sejak penanganan diatas kapal sampai
pendaratan dalam suatu sistem penerapan rantai dingin (Cold Chain System).

3. Mengakselerasi peningkatan efisiensi dan efektivitas usaha perikanan tuna.

4. Memberdayakan usaha perikanan tuna skala kecil.

Kegiatan yang dilakukan dalam program revitalisasi tuna antara lain:

1) Mencatat dan menyajikan data serta informasi produksi ikan tuna yang

didaratkan di Pelabuhan Perikanan dan diproses pada unit pengolahan ikan.
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3) Memperbaiki sistem penanganan dan mutu ikan serta memberi nilai tambah.
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4) Meningkatkan daya saing, pemberdayaan usaha perikanan tuna.

5) Meningkatkan dukungan sumber daya manusia.

Hasil yang dicapai dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13. Data Produksi Tuna, Cakalang dan Tongko!l Tahun 2010 (Kg)

Jenis  Ikan
Bulan Tuna Cakalang Tongkol
Januari 25.164 41:136 65.584
Pebruari 4.104 30.456 39.954
Maret 6.600 123.732 40.722
April 16.075 172.780 57.212
Mei 12.352 50.814 58.196
Juni 19.920 40.465 41.230
Juli 28.021 30.438 90.543
Agustus 23.634 39.3C0 114.066
September 45.929 53.876 209.182
Oktober 28.382 183.648 272920
Nopember 45.515 112.104 210.678
Desember 25.132 64.512 83.178
Jumlah 280.828 943.261 1.283.465

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Pelaksanaan kegiatan revitalisasi tuna di PPN Ternate dimulai sejak tahun
2007. Jenis fasilitas bervzriasi untuk mendukung sistem rantai dingin mulai dari
penanganan diatas kapal, penanganan di PPN, distribusi hingga sampai ditangan
konsumen (palka kapal berinsulated, ketersediaan es, Cool room, Cold storage,

Cool box, mobil angkut berinsulasi dan pasar ikan hygienis).
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Tabel4.14. Data Produksi Tuna Loin Tahun 2010

No Bulan Volume Nilai Tujuan/
(Kg) (Rp) Pasar
1 | Januari 8.254 370.530.000 Jakarta
2 | Pebruari 2.269 102.105.000 Jakarta
3 | Maret 6.197 278.865.000 Jakarta
4 | April 8.291 373.095.000 Jakarta
5 | Mei 8.658 389.610.000 Jakarta
6 | Juni 8.412 379.540.000 Jakarta
7 { Juli 15.638 703.710.000 Jakarta
8 | Agustus 10.663 479.835.000 ~ Jakarta
9 | September 21.798 980.910.000 Jakarta
10 | Oktober 14.747 663.615.000 Jakarta
11 | Nopember 21.143 741.375.000 Jakarta
12 | Desember 13.479 501.155.000 Jakarta
Jumlah 139.529 5.964.345.000

Sumber : Laporan Tahunan PPN Ternate Tahun 2010

Untuk memonitor pelaksanaannya dicatat data asal kapal penangkap ikan,
jenis kapal, ukuran kapal, daerah penangkapan, alat tangkap yang digunakan,
biaya operasional, produksi dan nilai, serta jenis ikan. Sasaran utama

penangkapan adalah jenis ikan tuna, cakalang dan tongkol.

f. Penerapan Kebersihan, Keamanan dan Ketertiban (K3)

Kegiatan kebersihan, ketertiban dan keamanan di lingkungan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ternate dilakukan secara optimal, rutin dan berkelanjutan.
Pada tahun 2010 PPN Ternate telah merekrut 9 orang petugas kebersihan. Dalam
melaksanakan tugas para petugas dibagi wilayah kerja dan dibuatkan jadwal
waktu kerja serta diperlengkapi dengan pakaian dan alat kerja antara lain sapu,
gerobak, sepatu bot, sekop, mesin potong rumput, tempat sampah dari plastik dan
sikat lantai. Disamping itu untuk membuang sampah keluar kawasan PPN Ternate
didukung mobil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Ternate untuk dibuang

ke TPA (hasil koordinasi pihak PPN Ternate dengan Pemda Kota Ternate).
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Kepada para pengguna jasa di kawasan PPN Ternate dilakukan
sosialisasi untuk menunjang program kebersihan tersebut agar ikut berpartisipasi
menerapkan kebersihan. Semua pengguna jasa yang beraktivitas di lokasi PPN
Ternate agar membuang sampah pada tempat yang telah disiapkan berupa drum
plastik di berbagai sudut di kawasan PPN Ternate. Jadwal pembuangan sampah
keluar kawasan setiap hari dan diangkat oleh petugas kebersihan ke TPS (tempat

penampungan sementara).

B. Evaluasi Kinerja Dan Peml,ahasan
1. Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal

Dalam kurun waktu hampir 30 tahun sejak. dibangunnya pelabuhan
perikanan di Ternate, kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate akan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berpengaruh didalam lingkungan. pengelola pelabuhan perikanan. Menurut
Kusyanto (2006) faktor internal-yang mempengaruhi kinerja perusahaan berupa
kondisi asset, sumber daya rmanusia, dan manajemen. Faktor ini dapat dibagi
menjadi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dari pengelola
pelabuhan perikanan. Dalam hal pengelola memiliki kekuatan berarti kekuatan
yang dimiliki harus ditingkatkan seoptimal mungkin, sebaliknya jika perusahaan
memiliki kelemahan maka dicari upaya agar kelemahan ini dapat diminimalisir.

Untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal dilakukan
wawancara dengan pemangku kepentingan atau pejabat di lingkungan pengelola
pelabuhan perikanan. Hasil wawancara diperoleh data dan informasi sebagai

berikut:
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a. Identifikasi Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi kinerja PPN Ternate adalah sebagai

berikut:

1) Kekuatan (Strengths)

(1) Lokasi PPN Ternate strategis dan aman bagi kapal-kapal dalam berbagai
cuaca

(2) Lokasi dekat fishing ground di WPP 715 (laut Sulawesi) yang potensial

(3) Lokasi tidak ada sedimentasi kolam dan tidak perlu. “maintenance
dredging”

(4) Jumlah industri perikanan memungkinkan. sebagai pusat kegiatan
perikanan

(5) Tersedianya tenaga kerja terlatih baik administrasi maupun teknis

(6) Memiliki sarana pelabuhan perikanan lengkap dan beroperasi

(7) Organisasi memiliki komitmen dan visi maupun misi yang jelas

(8) Lahan pengembangan untuk industri 6,06 Ha

(9) Fasilitas.yang dibangun dan produksinya kebutuhan dasar nelayan dan
industri perikanan

(10) Landasan hukum operasional dan petunjuk pelaksanaan sudah tersedia
Dari hasil identifikasi faktor internal yang mempengaruhi kekuatan kinerja

PPN Ternate dilanjutkan dengan pemberian hasil perhitungan bobot (Lampiran 1)

dari masing-masing faktor internal yang berpengaruh tersebut.
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Kemudian masing masing faktor diberi rating untuk mendapatkan skor

dari faktor internal kekuatan. Cara pemberian bobot dan rating dilakukan

wawancara dan diskusi langsung dengan responden selaku pemangku kepentingan

yang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang Pelabuhan Perikanan Nusantara

Ternate untuk menjamin akurasi data.

Tabel 4.15. Identifikasi dan Skor Faktor Kekuatan Internal PPN Ternate

Faktor Kekuatan Dari Faktor Internal Bobot | Rating | Skor
No KEKUATAN
1 Lokasi PPN Te:rnate strategis dan aman bagi kapal-kapal 0,065 3 0,20
dalam berbagai cuaca
2 | Lokasi dekat fishing ground di WPP 715 yang potensial 0,065 4 0,26
Lokasi tidak ada sedimentasi kolam dan tidak perlu 0,12
3 [13 > A »” 0,061 2
maintenance dredging
4 Jumlah industri perikanan potensial memungkinkan
sebagai pusat kegiatan perikanan 0,065 2 0,13
5 Tersedianya tenaga kerja yang terlatih baik administrasi
dan teknis 0,038 2 0,08
6 Memiliki sarana pelabuhan perikanan yang lengkap dan
beroperasi 0,064 1 0,06
7 Organisasi memiliki komitmen dan visi maupun misi
yang jelas 0,037 3 0,11
8 | Lahan untuk pengembangan industri 6, 06 Ha 0,056 2 0,11
9 Fasilitas yang dibangun.dan produksinya kebutuhan
dasar nelayan dan industri perikanan 0,065 2 0,13
10 Landasan hukum operasional dan petunjuk pelaksanaan
sudah tersedia 0,046 3 0,14
Jumlah 1,38
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2) Kelemahan (Weaknesses)

(1) Jumlah SDM terampil masih kurang untuk menghadapi perkembangan
mendatang

(2) Organisasi pengelola perlu dilengkapi Jabatan Fungsional (Statistik)
termasuk SDM nya

(3) Kapasitas Fasilitas belum mencukupi kebutuhan (air, listrik, es) untuk
Kawasan Industri

(4) Fasilitas memiliki umur teknis dan ekonomis terlampaui, tidak efisien,
perlu direhabilitasi

(5) Koordinasi instansi terkait dan Instansi pendukung (PLN, Pertamina,
PDAM) lemah

(6) Penataan fasilitas belum sesuai zonasi kegiatan dan perlu review desain

(7) Pemukiman nelayan jauh ada keengganan meéndaratkan ikan di PPN
Ternate

(8) Kesadaran kebersihan pengguna jasa serta keamanan lingkungan perlu
ditingkatkan

(9) Pelayanan dibawah standar PPN (Produksi < 30 ton per hari, tanah
kawasan < 15 ha, suplai air tawar bersih dan daya catu PLN belum

mencukupi.

Dari hasil identifikasi faktor internal yang mempengaruhi kelemahan
kinerja PPN Ternate dilanjutkan dengan pemberian hasil perhitungan bobot dari
masing-masing faktor internal yang berpengaruh tersebut. Cara pemberian bobot
dan rating 'sama dengan yang dilakukan identifikasi faktor kekuatan yaitu
wawancara dan diskusi langsung dengan pemangku kepentingan yang memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate untuk

menjamin akurasi data.
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Tabel 4.16.1dentifikasi dan Skor Faktor Kelemahan Internal PPN Ternate

Faktor Kelemahan Dari Faktor Internal Bobot | Rating | Skor

No KELEMAHAN

Jumlah SDM terampil masih relatif kurang untuk

1 | menghadapi perkembangan dan pertumbuhan usaha
perikanan yang akan datang.

Organisasi Pengelola masih Perlu Dilengkapi Jabatan
2 | Fungsonal (Statistik Pelabuhan Perikanan dan lain2)
termasuk SDM sesuai tingkat pendidikan

Kapasitas Fasilitas belum mencukupi kebutuhan

0,034 4 0,14

0,037 3 0,11

konsumen (air, listrik, es) perlu ditingkatkan 0,064 4 0,26
4 Beberapa fasilitas yang ada umur teknis dan ekonomis
terlampau sehingga tidak efisien perlu direhabilitasi 0,067 4 0,27

Koordinasi dengan instansi terkait (Dinas Kelautan dan

5 | Perikanan) dan Instansi per.dukung (PLN, Pertamina, 0,046 3 0,14

PDAM) perlu ditingkatkan
6 Penataan fasilitas belum sepenuhnya sesuai zonasi untuk

pendukung kegiatan dan perlu review desain 0,061 4 0,24
7 Pemukiman nelayan masih cukup jauh sehingga ada

keengganan untuk mendaratkan ikan di PPN Ternate 0,032 2 0,06

Kesadaran kebersihan dari pengguna jasa fasilitas serta

8 | keamanan lingkungan pelabuhan masih perlu
ditingkatkan

Pelayanan beberapa fasilitas masih dibawah standar PPN
(Produksi masih <30 ton per hari, tanah kawasan <15 ha,

0,031 4 0,12

? suplai air tawar bersih dan daya catu/PLN belum 0,066 4 0,26
mencukupi)

Jumlah 1,60

Jumlah Skor Kekuatan —Jumlah Skor Kelemahan -0,22

b. Identifikasi Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja PPN Ternate adalah sebagai berikut:

1) Peluang (Opportunities)
(1) Lokasi PPN Ternate sudah ditetapkan dalam RUTR oleh Pemerintah
Daerah sehingga menjamin kepastian hukum
(2) Potensi SDI di WPP 715 masih dapat ditingkatkan eksploitasinya untuk

mendukung Industii pengolahan ikan
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(3) Industri pengolahan ikan pasca panen mulai banyak dikembangkan di
kawasan PPN Ternate

(4) Keberhasilan program revitalisasi tuna, tongkol dan cakalang mendorong
minat industri mengembangkan usahanya

(5) Keinginan investor untuk melakukan investasi karena peluang pasar baik
lokal maupun ekspor semakin terbuka

(6) Semakin terbukanya akses pasar ke luar daerah dan ekspor, baik bentuk
ikan beku maupun ikan olahan.

(7) Meningkatnya industri pendukung perikanan untuk. memberdayakan
masyarakat sekitar pelabuhan perikanan

(8) Meningkatnya usaha penangkapan ditandai semakin meningkatnya alat
tangkap yang singgah di PPN Ternate

(9) Meningkatnya konsumsi ikan " masyarakat sehingga ~memacu
pengembangan usaha penangkapan-dan pengolahan ikan

(10)Pengembangan sarana dan prasarana mampu mendukung usaha swasta

sehingga menarik minat investor

Dari hasil.identifikasi faktor eksternal yang mempengaruhi peluang kinerja
PPN Ternate-dilanjutkan dengan pemberian hasil perhitungan bobot (Lampiran 2)
dari masing-masing faktor eksternal yang berpengaruh tersebut. Disini masing
masing faktor juga diberi rating untuk mendapatkan skor dari faktor eksternal
peluang. Cara pemberian bobot dan rating sama dengan yang dilakukan
identifikasi faktor sebelumnya yaitu wawancara dan diskusi langsung dengan

pemangku kepentingan yang memiliki pengctahuan dan wawasan tentang
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Pelabuhan Perikanan Nusantara Ternate untuk menjamin akurasi data yang

diperoleh.

Tabel 4.17. Identifikasi dan Skor Faktor Peluang PPN Ternate

Faktor Peluang Dari Faktor Eksternal

Bobot

Rating

Skor

No

PELUANG

Lokasi PPN Ternate sudah ditetapkan dalam RUTR
oleh Pemerintah Daerah sehingga menjamin kepastian
hukum

0,070

0,28

Potensi SDI di WPP 715 masih dapat ditingkatkan
eksploitasinya untuk mendukung Industri pengolahan
ikan

0,073

0,29

Industri pengolahan ikan pasca panen mulai banyak
dikembangkan di kawasan PPN Ternate

0,070

0,28

Keberhasilan program revitalisasi tuna, tongkol dan
cakalang mendorong minat industri mengembangkan
usahanya

0,066

0,26

Keinginan investor untuk melakukan investasi karena
peluang pasar baik lokal maupun ekspor semakin
terbuka :

0,065

0,26

Semakin terbukanya akses pasar ke luar daerah dan
ekspor, baik bentuk ikan beku maupun ikan olahan.

0,065

0,26

Meningkatnya industri penaukung perikanan untuk
memberdayakan masyarakat sekitar pelabuhan
perikanan

0,051

0,15

Meningkatnya usaha penangkapan ditandai seiaukin
meningkatnya alat tangkap yang singgah di PPN
Ternate

0,046

0,14

Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat sehingga
memacu pengembangan.usaha penangkapan dan
pengolahan ikan.

0,038

0,11

10

Pengembangan sarana dan prasarana mampu
mendukung usaha swasta sehingga menarik minat
investor

0,046

0,18

Jumlah

2,21

2) Ancaman (Threats)

(1) Stock ikan yang semakin menurun jika kurang pengawasan sebagai akibat

besarnya eksploitasi

(2) Tidak ada Program Instansi pendukung suplai air bersih, BBM dan PLN

untuk mencukupi kebutuhan PPN
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(3) Nelayan lokal masih sulit menerima IPTEK, sehingga metode operasi
belum menjangkau fishirg ground yang jauh

(4) Keberadaan produsen pelayanan sejenis (pabrik es, solar) diluar kawasan
PPN yang lebih efisien menjadi pesaing PPN

(5) Kondisi Musim yang berpengaruh terhadap kelangsungan hasil tangkapan
nelayan

(6) Prasarana pendukung (akses jalan) keluar dari atau menuju ke PPN
Ternate untuk memperlancar usaha investor terbatas

(7) Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan terlatih akan mempersulit investor
pengolahan mengembangkan usahanya

(8) Motivasi nelayan untuk memanfaatkan segenap  fasilitas PPN Ternate

masih rendah

Dari hasil identifikasi faktor ancaman eksternal yang mempengaruhi
kinerja PPN Ternate dilanjutkan-dengan pemberian hasil perhitungan bobot dari
masing-masing faktor eksternal yang berpengaruh tersebut. Masing masing faktor
juga diberi rating untuk mendapatkan skor dari faktbr eksternal ancaman. Cara
pemberian bobot. dan rating sama dengan yang dilakukan identifikasi faktor
sebelumnya -yaitu wawancara dan diskusi langsung dengan pemangku
kepentingan yang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang Pelabuhan

Perikanan Nusantara Ternate untuk menjamin akurasi data yang diperoleh.
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Faktor Ancaman Dari Faktor Eksternal Bobot | Rating | Skor
No ANCAMAN
1 Stock ikan yang semakin menurun jika kurang
pengawasan sebagai akibat besarnya eksploitasi 0,073 4 0,29
Tidak ada Program Instansi pendukung suplai air
2 l;;rlzlh, BBM dan PLN untuk mencukupi kebutuhan 0,061 4 0,24
Nelayan lokal masih sulit menerima IPTEK,
3 | sehingga met{)de operasi belum menjangkau fishing 0,039 3 0,12
ground yang jauh
Keberadaan produsen pelavanan sejenis (pabrik es,
4 sola{) d.11uar .kawasan PPN yang lebih efisien akan 0,041 4 0,16
menjadi pesaing PPN
5 Kondisi Musim yang berpengaruh terhadap
kelangsungan hasil tangkapan nelayan 0,062 4 0,26
Prasarana pendukung seperti akses jalan keluar dari
6 | atau menuju ke PPN Ternate untuk memperlancar 0,054 3 0,16
usaha investor terbatas
Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan terlatih akan
7 | mempersulit investor pengolahan mengembangkan 0,039 3 0,12
usahanya
3 Motivasi nelayan untuk memanfaatkan segenap
fasilitas PPN Ternate masih rendah 0,041 3 0,12
Jumlah 1,47
Jumlah Peluang — Ju:alah Ancaman 0,74

2. Matrik Faktor Internal dan Eksternal

Berdasarkan hasil perhitungan identifikasi permasalahan yang dituangkan

pada tabel diatas, maka posisi kinerja PPN Ternate berada pada Kuadran IV yaitu

pada titik (-0,22; 0,74).
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Berbagai peluang

(-0,22); (0,74)

Kuadran IV Kuadran I
Kelemahan Kekuatan internal
internal
Kuadran i Kuadran il

Berbagai Ancaman

Gambar 4.2 . Posisi Kinerja PPN Ternate

Berdasarkan gambar posisi diagram diatas, kondisi kinerja PPN Ternate
yang ideal jika berada pada kuadran I. Jika berada pada kuadran I PPN Temate
memiliki kekuatan internal dan peluang lebih besar dibandingkan kelemahan
internal dan ancaman. Secara faktual dari hasil perhitungan, menunjukkan posisi
nilai kinerja, PPN Ternate berada pada (-0,22; 0,74) yaitu pada kuadran IV,
dengan demikian kinerja PPN Ternate belum optimal.

Dengan menggunakan metode matriks SWOT dicari strategi optimalisasi
PPN Ternate karena masih memiliki kemampuan memanfaatkan peluang dan
potensi yang dimiliki. Dilain pihak dapat mengeliminir ancaman yang dihadapi
sehingga kinerja PPN Ternate dapat ditingkatkan.

Untuk mengetahui gambaran kinerja PPN Ternate dengan menggunakan

matriks Internal-Eksternal § (sembilan) cel (David,1998 dalam Suparman, 2004)
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terhadap bobot evaluasi faktor internal (EFI) dan evaluasi faktor eksternal (EFE)
diperoleh nilai bobot EFI sebesar 2,98 dan nilai EFE sebesar 3,68 digambarkan
sebagai berikut :

Tabel.4.19. Kinerja PPN Ternate Dalam Matrik Internal-Eksternal

TfOTAL NILAIEFI
Kuat Sedang2 Lemah
4.0 3,0-4,0 30 ,0-2,9 2.0 1,0-1,9 1,0
Tinggi é.)
3,0-4,0 I II 111
3,0
TOTAL | Sedang
NILAI v Vv VI
EFE 2,0-29
2,0
Rendah
VII VI IX
1,0-1,9
1,0

Posisi kinerja PPN Ternate dalam, posist tumbuh dan berkembang, hal ini
dicirikan dari 8 (delapan) indikator kin€érja PPN Ternate yamg menunjukkan
setiap indikator kinerja pada.tahtun 2010 memiliki trend meningkat. Posisi kinerja
ini sangat bagus karena’ memiliki kemampuan internal tinggi dan mampu

menghadapi faktor eksternal dengan baik.

3. Strategi- Mengatasi Masalah PPN Ternate

Berdasarkan pengamatan identifikasi masalah yang berpengaruh terhadap
kondisi internal dan eksternal, terdapat kekuatan (strenghts), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities) dan ancainan (threats). Keempat unsur
tersebut setelah “dinilai” dapat digunakan untuk menentukan strategi yang tepat

dalam rangka pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan. Setelah dilakukan
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identifikasi permasalahan kinerja PPN Ternate diketahui posisi kinerja berada
pada Kuadran IV. Dengan menggunakan tahap ke 3 yaitu tahap pengambilan
keputusan analisis matrik SWOT dapat dikemukakan berbagai alternatif untuk

mengatasi masalah operasional fungsi fasilitas-fasilitas yang ada.

SO
(Weaknesses=>» Opportunities)

a. Strategi Menghadapi (Strengths ?Opportunitiesy dan WO

Dari matrik Strengths dan Opportunities (SO) maupun Weaknesses dan
Opportunities (WO) berupaya agar memaksimalkan Strengths dan Opportunities
kemudian kelemahan (Weaknesses) yang dimiliki diminimalkan, dan
meningkatkan peluang (Opportunities) yang dimiliki. Keputusan ini ditetapkan

dengan cara diskusi dengan pemangku kepentingan PPN Ternate sebagai berikut:

Tabel 4.20. Matrik Strengths-Opportunities dxin Weaknesses-Opportunities

Strengths (S) Weaknesses (W)

1. ( Lokasi PPN Ternate strategis dan | 1. Jumlah SDM terampil masih
aman  bagi kapal-kapal dalam kurang untuk menghadapi
berbagai cuaca perkembangan mendatang

Internal 2. Lokasi dekat fishing ground di | 2.  Organisasi Pengelola Perlu
WPP 7i5yang potensial ~ Dilengkapi Jabatan Fungsional

3. Lokasi tidak ada sedimentasi kolam (Statistik) termasuk SDM nya
dan tidak perlu “maintenance | 3. Kapasitas Fasilitas belum
dredging” mencukupi kebutuhan (air, listrik,

4. Jumlah industri perikanan es) Kawasan Industri
potensial memungkinkan sebagai | 4. Fasilitas memiliki umur teknis dan
pusat kegiatan perikanan ekonomis terlampaui, tidak efisien,

5. Tersedianya tenaga kerja terlatih perlu direhabilitasi
paik administrasi dan teknis 5. Koordinasi instansi terkait dan

6. ™emiliki sarana pelabuhan Instansi pendukung (PLN,
perikanan lengkap dan beroperasi Pertamina, PDAM) lemah

7. Organisasi memiliki komitmen dan | 6. Penataan fasilitas belum sesuai
visi maupun misi yang jelas zonasi kegiatan dan perlu review

8. Lahan untuk industri 6,0t Ha desain

9. Fasilitas yang dibangun dan [ 7. Pemukiman nelayan jauh ada
produksinya  kebutuhan  dasar keengganan mendaratkan ikan di
nelayan dan industri perikanan PPN Ternate

10. Landasan hukum operasional dan | 8. Kesadaran kebersihan pengguna
petunjuk  pelaksanaan  sudah jasa serta keamanan lingkungan
tersedia perlu ditingkatkan

9. Pelayanan dibawah standar PPN
(Produksi < 30 ton per hari, Tanah
kawasan < 15 ha, suplai air tawar
bersih dan daya catu PLN bejuin
mencukupi)
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Eksternal

S =20

WwW=20

Opportunities (O)

1. Lokasi PPN Ternate sudah
ditetapkan dalam RUTR oleh
Pemerintah Daerah sehingga
menjamin kepastian hukum

2. Potensi SDI di WPP 715 masih
dapat ditingkatkan
eksploitasinya untuk
mendukung industri

pengolahan ikan
3. Industri pengolahan ikan pasca

panen mulai banyak
dikembangkan di kawasan PPN
Ternate

4. Keberhasilan program

revitalisasi tuna, tongkol dan
cakalang mendorong minat

industri mengembangkan
usahanya

5. Keinginan  investor  untuk
melakukan investasi karena
peluang pasar baik lokal
maupun  ekspor  semakin
terbuka

6. Semakin terbukanya akses
pasar ke luar daerah dan

ekspor, baik bentuk ikan beku
maupun ikan olahan.

7. Meningkatnya industri
pendukung perikanan untuk
memberdayakan  masyarakat
sekitar pelabuhan perikanan

8. Meningkatnya usaha
penangkapan ditandai semakin
meningkatnya alat tangkap
yang singgah di PPN Ternate

9. Meningkatnya konsumsi. ika~

masyarakat sehingga memacu

pengembangan usaha
penangkapan . dan. pengolahan
ikan

Pengembangan . sarana dan

prasarana mampu mendukung

usaha swasta sehingga menarik
minat investor

10.

10.

Review Master Plan dan
kembangkan kawasan. Bangun
baru dan rehab. fasilitas sesuai ke
butuhan nelayan (S 1 4%0, 3)
Kembangkan armada kapal dan
teknologi  penangkapan  ikan
Perkuat modal dan alat tangkap
nelayan tradisional (Sz&oz)

Kembangkan armada kapal dan
Laboratorium  mutu, siapkan
kawasan industri, latih tenaga
kerja pengolahan (53, s & 03 7)
Percepatan revitalisasi fasilitas
Pelabuhan  Perikanan  untuk
m~ndukung sistem rantai dingin
dan Sosialisasi program
revitalisasi tuna.(S 4’8& O » )
Mantapkan  RUTR
koordinasi Instansi Peaduking
untuk menjamin suplai
infrastruktur ke kawasan industri
(Sm& 05 )

Koordinasi Instansi terkait dalam
mengembangkan prasarana
wilayah dan saranaftransportasi
(Ss,s& Os,s )

Beri kemudahan dan bagi indusri
pendukung yang memiliki akses
ke pelabuhan dan pemukiman
nelayan ( 55,7& 07'5 )
Tingkatkan pelayanan sesuai visi
dan misi organisasi. Beri nelayan
kemudahan sarana memperbaiki
alat tangkap (84,5& 04,9 )
Kembangkan pasar “Clean &
Hygienis” dan Sistem rantai
dingin untuk suplai ikan segar ke

konsumen (S 4& 0] 9 )

Dikaji kebutuhan dasar fasilitas
Industri agar sarana yang
dibangun efektif untuk
mengembankan usahanya (Sg&

()

Daerah,

410)

7.

. Percepatan

. Review Master

. Kembangkan jumlah dan siapkan

ketrampilan SDM untuk mengisi
kebutuhan tenaga kerja industri
(W1,4& 01,2 )

. Peningkatan kualitas pendidikan

SDM dan berdayakan tugas
pokok dan fungsi PP agar visi
dan misi tercapai (W,& O,)
pengembangan
kapasitas fasilitas_industri dan
koordinasi instansi  pendukung
agar program pefigembangannya
diarahkan ke PPN (Ws& O5 )

. Untuk jangka pendek dikaji jenis

fasilitas yang menjadi skala
prioritas~ direhabilitasi  dan
dikembangkan untuk revitalisasi
tuna (W 4& 0 4)

. Dikaji kebutuhan suplai fasilitas

listrik , air bersih, BBM dan
koordinasikan instansi
pendukung untuk  melayani
investor (WG& 05'6 )

Plan untuk
penataan fasilitas sesuai zonasi
kegiatan untuk  mendukung
pengembangan pasar (W 6& (0) 6)
Kembangkan akses ke PPN dan

pemukiman nelayan serta
siapkan kawasan industri
pendukung (We& O6 ; a)

. Usahakan keamanan lingkungan

kondusif, dan siapkan tempat
penginapan nelayan berasal dari
luar daerah (W6 7& 06 8 )

. Menyiapkan kegiatan pelatihan

pengolahan ikan untuk
menambah ketrampilan SDM
industri pengolahan (W2 1& O2 3

10.Perbaiki manajemen TPI untuk

11.Menciptakan

membantu pemasaran ikan dan
revitalisasi tuna (W 2& (0] s )
lingkungan PPN
bersih dan sehat (Wﬂ& 09 )
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b. Strategi Menghadapi ST (Strengths PThreats) dan WT(Weaknesses >

Threats)

Matriks penetapan kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses )menghadapi

faktor ancaman (threats) eksternal sebagai berikut.

Tabel 4.21. Matriks Strengths-Threats dan Weaknesses- Threats

Strengths (S)

1. Lokasi PPN Ternate strategis

dun aman bagi kapal-kapal

Internal dalam berbagai g(:ua'::ap °

2. lokasi dekat fishing ground
di WPP 715 yang potensia!

3. Lokasi tidak ada sedimuntasi
kolam dan tidak perlu
“maintenance dredging”

4. Jumlah 82 industri perikanan

potensial memungkinkan
sebagai pusat kegiatan
perikanan

5. Tersedianya  tenaga  kerja
terlatih baik administrasi dan
teknis

6. Memiliki sarana _pelabuhan
perikanan lengkap dan
beroperasi

7. Organisasi memiliki komitmen
dan visi maupun misi yang
jelas

8. ~Lahan untuk 82industri 6,06 Ha

9. Fusilitas yang dibangun dan
produksinya kebutuhan dasar
nelayan dan 82 industri
perikanan

10. Landasan hukum operasional
dan  petunjuk  pelaksanaan
sudah tersedia

Weaknesses (W)

1.

Jumlah SDM terampil masih
kurang untuk . menghadapi
perkembangan mendatang
Organisasi. Pengelola  Perlu
Dilengkapi Jabatan Fungsonal
(Statistik) termasuk SDM nya
Kapasitas _ Fasilitas  belum
mencukupi  kebutuhan  (air,
Listrik, es), Kawasan Industri
Fasilitas  memiliki  Umur
Teknis dan ekonomis
terlampaui, tidak efisien, perlu
direhabilitasi

Koordinasi instansi terkait dan
Instansi  pendukung (PLN,
Pertamina, PDAM) lemah
Penataan fasilitas belum sesuai
zonasi kegiatan dan perlu
review desain

Pemukiman nelayan jauh ada
keengganan mendaratkan ikan
di PPN Ternate

Kesadaran kebersihan
pengguna jasa serta Keamanan
lingkungan perlu ditingkatkan
Pelayanan  dibawah standar
PPN (Produksi < 30 ton per
hari, tanah kawasan < 15 ha,
suplai air tawar bersih dan
daya catu PLN  belum
mencukupi)
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Eksternal

S =20

WwW=20

Threats (T)

1.

Stock ikan yang semakin
menurun jika kurang
pengawasan sebagai akibat
besarnya eksploitasi

Tidak ada Program Instansi
pendukung suplai air bersih,
BBM dan PLN untuk
mencukupi kebutuhan PPN
Nelayan lokal masih sulit
menerima IPTEK, sehingga
metode  operasi belum
menjangkau fishing ground
yang jauh

Keberadaan produsen
pelayanan sejenis (Pabrik es,
solar) diluar  kawasan PPN
yang lebih efisien menjadi
pesaing PPN

Kondisi yang
berpengaruh terhadap
kelangsungan hasil tangkapan
nelayan

Prasarana pendukung (akses
jalan) keluar dari atau menuju
ke PPN Ternate untuk
memperlancar usaha investor
terbatas
Keterbatasan

Musim

tenaga kerja
terdidik dan terlatih akan
mempersulit investor
pengolahan mengembangkan
usahanya

Motivasi  nelayan  untuk
memanfaatkan segenap
fasilitas PPN Ternate masih
rendah

. Berupaya

. Bekerjasama

memperluas fishing
ground diluar WPP 715(S1 2&Tl)

. Selalu memberikan pelayanan

yang terbaik terhadap nelayan
(54,'&1‘3)

Memperkenalkan, sosialisasi
iptek penangkapan, dan orientasi
penangkapan lepas pantai.(Ss&T3

)

dengan instansi
pemerintah dan swasta untuk
menurunkan biaya perbekalan
(S}&Ts)

Mengoptimalkan pelayanan
sarana pelabuhan  perikanan
lengkap dan beroperasi
Sosialisasi untuk memotivasi
nelayan bahwa fasilitas yang
dibangun di PPN produksinya
kebutuhan dasar nelayan dan
industri perikanan(Sg& T,)

Pengembangan sistem  rantai

dingin di PPN Ternate (Sg&TS)

koordinasi  instansi
terkaoit, nelayan, . KUD stake
holder lain di kawasan PPN
untuk mengoperasikan fasilitas
PPN .(S8 &Ts)

Perlunya

. Peningkatan Kualitas & Kapasitas

Fasilitas Pelabuhan (W &T,)

Perlunya  Kerjasama  Antar
Instansi pemerintah dan swasta,
Nelayan, TPI Agar Sistem
Operasional Pelabuhan Lancar.
Contoh: Setiap Bulan Diadakan
Musyawarah (WI-S& Tz,z)

Peningkatan  Kualitas Sumber
daya Manusia baik pegawai
maupun nelayan (Wa.s&T1)

Menghadirkan lembaga keuangan

di pelabuhan dan pengembangan

unit bisnis terpadu dalam upaya
penguatan.  usaha  perikanan
rakyat.(Wl_i& TI-S)

. . Kerjasama dengan instansi terkait

untuk mengembangkan prasarana
wilayah dan sistem transportasi

W &T
Peningkatan pelaksanaan
Kebersihan,  keamanan dan

ketertiban kawasan PPN Ternate
W&T)

Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan nelayan dalam
teknologi penanganan hasil
perikanan. .(Wg&Ts )

Revitalisasi fasilitas pelabuhan
yang dapat mendorong PPN
menjadi pusat perikanan terpadu
(W, &T)

c. Penetapan Strategi Optimalisasi PPN Ternate

Berdasarkan hasil

analisis matriks

SWOT pada

Gambar IV-8

penggabungan Strengths (S) dan Weaknesses (W) terhadap Opportunities (O) dan

Threats (T) direkomendasikan untuk meningkatkan optimalisasi PPN Ternate

dengan cara :
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1) Strengths Terhadap Opportunities (S-O)

(1) Review Master Plan dan kembangkan kawasan. Bangun baru dan

rehabilitasi fasilitas sesuai kebutuhan nelayan (S &0, )

Keputusan ini ditetapkan sesuai ketentuan PERMEN No
16/MEN/2006 Tentang Pelabuhan Perikanan BAB III rencana
induk pelabuhan perikanan, Pasal 3 syarat rencana induk
pelabuhan perikanan, BAB V. Pembangunan pelabuhan
perikanan, Pasal 7 Penetapan lokasi pelabuhan perikanan. Dari
Kekuatan (Strengths) faktor internal dan Peluang (Opportunities)
faktor eksternal dimiliki PPN Ternate, maka strategi optimalisasi
segera review master plan yang ada untuk menetapkan master
plan pengembangan.

(2) Kembangkan armada kapal dan teknologi penangkapan ikan
Perkuat modal dan alat tangkap nelayan tradisional (S2&02 )
Secara faktual kinerja di PPN Ternate menunjukkan ada
penambahan “alat tangkap, akan tetapi sangat lamban. Untuk
mendukung ' percepatan pengembangan alat tangkap tersebut
diperlukan dukungan kapal ikan, kemampuan teknologi dan
permodalan untuk pengadaan alat dan kapal ikan. Peluang yang
dimiliki adalah keberadaan PPN Ternate di dekat wilayah WPP
715 sebagai fishing ground

(3) Kembangkan armada kapal dan Laboratorium mutu, siapkan

kawasan industri, latih tenaga kerja pengolahan (S3, 5,6 & 03,7)
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Bertitik tolak dari keberhasilan program revitalisasi tuna, berarti

kekuatan PPN Ternate (S/) harus diberdayakan untuk mendukung

sistem rantai dingin

(4) Percepatan revitalisasi fasilitas Pelabuhan Perikanan untuk
mendukung sistem rantai dingin dan Sosialisasi program
revitalisasi tuna.(S4,8& 04,6 )
Bersamaan dengan kebijakan tersebut diatas, sistem rantai dingin
perlu dilakukan sosialisasi kepada nelayan

(5) Mantapkan RUTR Daerah, koordinasi Instansi Pendukung untuk
menjamin suplai infrastruktur ke kawasan industri (S10& OS5 )
Secara yuridis akan menambah kepercayaan para investor untuk
melakukan investasi karena penetapan' RUTR akan menjamin
kepastian hukum dan keamanan berinvestasi. Untuk mendukung
kehadiran investor diperlukan jaminan kemudahan pelayanan dan
suplai logistik' (Air_bersih, listrik PLN, BBM) yang menjadi
wewenang pemerintah

(6) Koordinasi Instansi terkait dalam mengembangkan prasarana
wilayah dan sarana transportasi (S5,6& 05,6 )
Pengembangan prasarana pendukung wilayah merupakan
kewenangan instansi lain, sehingga PPN Ternate harus mencari
upaya agar program pengembangan pasarana pendukung dapat
diwujudkan. Salah satu upaya untuk mendorong terwujudnya
pengembangan prasarana wilayah antara 'ain koordinasi antara

instansi.
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(7) Beri kemudahan dan bagi indusri pendukung yang memiliki akses

ke pelabuhan dan pemukiman nelayan ( S5,7& 07,5 )
Selain pengembangan prasarana wilayah, kemudahan akses antara
industri pendukung dan pemukiman nelayan sangat diperlukan
(Jalan, sistem transportasi, sarana transportasi, fasilitas
komunikasi dan lainnya)

(8) Tingkatkan pelayanan sesuai visi dan misi organisasi. Beri

nelayan kemudahan sarana memperbaiki alat tangkap(S4,5&
04,9)
Berbekal komitment staf, kepala seksi dan pimpinan instasi yang
dituangkan dalam visi dan misi PPN Ternate, sudah mulai
disiapkan fasilitas yang memberikan kemudahan berusaha
nelayan.

(9) Kembangkan pasar “Clean & Hygienis” dan Sistem rantai dingin

untuk suplai ikan segar ke konsumen (S4& 04,9 )
Dari indikator-naiknya tingkat konsumsi ikan masyarakat selain
mendukung program pemasaran dengan sistem rantai dingin, juga
harus menyediakan sarana yang digunakan untuk mendukung
agar ikan yang sampai ke masyarakat masih terjaga mutu dan
tingkat kebersihannya melalui penyediaan pasar ‘Clean and
hygienis”.

(10) Dikaji kebutuhan dasar fasilitas Industri agar sarana yang

dibangun efektif untuk mengembankan usahanya (S9& 04,10)
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Untuk menjamin bahwa fasilitas yang dibangun benar-benar
diperlukan oleh masyarakat diperlukan kajian hati-hati,
dikarenakan masyarakat lebih tahu jenis pelayanan apa saja yang
dibutuhkan untuk mendukung usahanya. Pola ini didasarkan teori

pemasaran bukan penjualan (Kotler, 1997)

2) Weaknesses Terhadap Opportunities (W-0)
(1) Kembangkan jumlah dan siapkan ketrampilan SDM untuk

mengisi kebutuhan tenaga kerja industri (W, & O .

Sesuai ketentuan PERMEN No 16/MEN/2006 Tentang Pelabuhan
Perikanan BAB XII, Pasal 32 Ayat (2) bahwa salah satu fungsi
pelabuhan perikanan adalah . pelaksanaan penyuluhan dan
pengembangan masyarakat nelayan. Implementasi dari fungsi ini
tidak lain untuk mempessiapkan SDM untuk mengisi kebutuhan
tenaga dari industri pengolahan

(2) Peningkatan kualitas pendidikan SDM dan berdayakan tugas
pokok dan fungsi PP agar visi dan misi tercapai (W2& O7)
Dari. 54 orang pegawai PPN Ternate yang sudah memﬂiki
pendidikan perguruan tinggi sebanyak 15 orang (28 %) lainnya 39
orang (72%) pendidikan SLTA kebawah. Untuk mengemban
tugas pokok dan fungsi serta visi maupun misi PPN Ternate
jumlah tenaga yang memiliki kemampuan setara dengan
perguruan tinggi masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan

kursus sesuai bidang tugas baik di daerah maupun Pusat.
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(3) Percepatan pengembangan kapasitas Jasilitas industri dan

koordinasi instansi pendukung agar program pengembangannya
diarahkan ke PPN (W5& OS5 )
Kelemahan internal PPN Ternate adalah keterbatasan dan tidak
mampu menghasilkan produk untuk mendukung industri
pelayanan (suplai air bersih, catu daya listrik, BBM). Salah satu
upaya untuk memenuhi kebutuhan industri pengolah terhadap
jenis fasilitas tersebut adalah koordinasi instansi pendukung
(PDAM, PLN, Pertamina) agar program pengembangan
diarahkan ke PPN. Pihak PPN cukup menyediakan sarana
pendukung (penampung) produk untuk disalurkan kepada industri
yang membutuhkan.

(4) Untuk jangka pendek dikaji jenis fasilitas yang menjadi skala

prioritas direhabilitasi daw dikembangkan untuk revitalisasi tuna
(Wi&k O4 )
Untuk mengembangkan segenap fasilitas PPN Ternate secara
bersamaan tidak memungkinkan, karena keterbatasan anggaran.
Oleh karenanya perlu dikaji skala prioritas jenis fasilitas yang
akan dikembangkan sehingga dapat lebih efektif.

(3) Dikaji kebutuhan suplai fasilitas Listrik , air bersih, BBM dan
koordinasikan instansi pendukung untuk melayani investor (W6&
05,6 )

Untuk memudahkan instansi pendukung menyusun program

pengembangannya, pihak PPN Ternate seharusnya mengkaji data
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dan informasi tentang jumlah dan kapan fasilitas dibutuhkan.
Disamping itu dicari pula informasi hak dan kewajiban serta
mekanisme penyaluran fasilitas dari instansi pendukung ini
karena harga fasilitas termasuk harga subsidi.

(6) Review Master Plan untuk penataan fasilitas sesuai zonasi
kegiatan untuk mendukung pengembangan pasar (W6& O6)

Pemberian pelayanan dapat menjadi tidak efektif dan efisien jika
tata letak fasilitas yang dibutuhkan nelayan ‘tidak tepat
waktu’, ‘tidak tepat tempat’, ‘tidak tepat jenis barang’, tidak tepat
harga’, ‘tidak tepat jumlah’. Kajian ini untuk me review penataan
fasilitas apa sudah dapat memenuhi ketentuan diatas.

(7) Kembangkan akses ke PPN dan pemukiman nelayan serta

siapkan kawasan industri pendukung (W6& 06,7,8 )
Daya tarik nelayan untuk memanfaatkan fasilitas PPN adalah jika
aktivitasnya mendapat kémudahan baik transportasi maupun jarak
lokasi. Jarak lokasi pemukiman dengan PPN Ternate menjadi
bukan kendala jika nelayan mendapat kemudahan transportasi.

(8) Usahakan keamanan lingkungan kondusif, dan siapkan tempat
penginapan nelayan berasal dari luar daerah (W6,7& 06,8 )
Termasuk salah satu daya tarik nelayan jika tempat berusaha
dalam keadaan aman, bersih dan tertib. Bagi nelayan dari luar
daerah mengharapkan adanya fasilitas tempat penginapan, karena
selain sebagai tempat beristirahat saat kapal ada perbaikan ringan
dan kondisi cuaca belum memungkinkan berlayar

(9) Menyiapkan kegiatan pelatihan pengolahan ikan untuk

menambah ketrampilan SDM industri pengolahan (W2,1& 02,3 )
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PERMEN No 16/MEN/2006 Tentang Pelabuhan Perikanan BAB
XII, Pasal 32 Ayat (2) bahwa salah satu fungsi pelabuhan
perikanan adalah pelaksanaan pembinaan mutu dan pengolahan
hasil perikanan. Bertitik tolak dari fungsi ini manajemen harus
menyiapkan perangkat (tenaga pengajar, sarana) untuk kegiatan
yang diamanatkan PERMEN tersebut.

(10) Perbaiki manajmen TPI untuk membantu pemasaran ikan dan
revitalisasi tuna (W2& O6 )
Mengacu kepada maksud dan tujuan penyediaan fasilitas Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) mempersiapkan pelayanan revitalisasi tuna,
perlu  koordinasi dengan instansi terkait. untuk penataan
manajemen pengelola TPI. Perlu sosialisasi dan komunikasi
dengan nelayan akan manfaat menjual ikan melalui TPI.

(11) Menciptakan lingkungan PPN bersih dan sehat, aman, dan tertib
(W8& 09 )
PERMEN No 16/MEN/2006 Tentang Pelabuhan Perikanan BAB
XII, Pasal 32 Ayat (2) bahwa salah satu fungsi pelabuhan
perikanan adalah pengendalian lingkungan (kebersihan,
keamanan, dan ketertiban (K3), kebakaran, dan pencemaran).
Implementasi dari fungsi ini akan mendorong nelayan dan
investor berusaha di PPN Ternate.

3) Strengths Terhadap Threats (S-T)

(1) Berupaya memperluas fishing ground diluar WPP 715(S 12%T)
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Lokasi PPN Ternate menghadap fishing ground WPP 715, jika
sampai terjadi penurunan potensi ikan, strategi memperluas
fishing ground di WPP 717 (Samudera Pasifik). Untuk
mendukung armada peningkatan kualitas dan kapasitas fasilitas
PPN (S))

(2) Selalu memberikan pelayanan yang terbaik terhadap nelayan
(54,5&7T3)

Jika tidak ada program pengembangan suplai fasilitas instansi
terkait ke PPN, jangka pendek tingkatkan pelayanan  hasil
produksi PPN, jangka menengah tingkatkan koordinasi dengan
instansi pendukung untuk mengarahkan program
pengembangannya ke PPN.

(3) Memperkenalkan, sosialisasi iptek penangkapan, dan orientasi
penangkapan lepas pantai(S2,3&T3 )

Menghadapi (7)) _.melalui program revitalisasi tuna

memperkenalkan, sosialisasi iptek penangkapan dan berorientasi

lepas pantai. Dalam pelaksanaannya mendorong (S,) yaitu untuk
kerjasama antar instansi pemerintah dan swasta serta nelayan agar
sistem operasional pelabuhan lancar. Untuk mendukung modal

menggunakan (S, ).

(4) Bekerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta untuk
menurunkan biaya perbekalan (S3&T5)

Menghadapi pelayanan swasta yang lebih efisien tetapi belum

tentu menguntungkan nelayan, PPN meningkatkan pelayanan
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berupa kemudahan dan biaya rendah untuk menekan biaya
perbekalan nelayan.

(5) Mengoptimalkan pelayanan  sarana  pelabuhan perikanan,
lengkap dan beroperasi(S3&T5)

Pelayanan optimal jika dirasakan manfaatnya bagi nelayan, tidak
harus menunggu terlalu lama ( dan dikondisikan dapat melayani
secara 5 Tepat)

(6) Perlunya koordinasi instansi terkait, nelayan, KUD, stake holder
lain di kawasan PPN untuk mengoperasikan fasilitas (PPN .(S8
&76)

Koordinasi ini dimaksudkan untuk memberikan ‘motivasi dan
pemahaman stake holder bahwa keterbatasan prasarana jalan
bukan merupakan hambatan utama akan tetgpi sarana PPN yang
sudah tersedia perlu dioperasionalkan sambil menunggu realisasi
pengembangan prasarana jalan.

(7) Sosialisasi untuk -memotivasi nelayan bahwa fasilitas yang
dibangun di PPN_produksinya kebutuhan dasar nelayan dan
industri perikanan (S8& T5 )

Manfaat sosialisasi ini adalah memberikan pemahaman bahwa
produksi fasilitas PPN untuk mendukung usaha nelayan bukan
untuk kepentingan PPN sendiri.

(8) Pengembangan sistem rantai dingin di PPN Ternate (S9&T5)

Program ini akan membutuhkan berbagai macam dukungan
sarana baik sarana penangkapan di laut, transportasi dari laut ke
PPN, proses di kawasan PPN (TPI, Pengolahan, Penyimpanan,

Pengepakan), distribusi di darat, pemasaran di konsumen. Konsep
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ini perlu disosialisasikan untuk memudahkan pemahaman stake

holder yang akan terlibat dalam program tersebut.

4) Weaknesses Terhadap Threats (W-T)

(1) Peningkatan Kualitas & Kapasitas Fasilitas Pelabuhan (W &T )

Inilah strategi yang harus di upayakan dengan kondisi weaknesses
saat ini menghadapi strategi strengths menghadapi kondisi threats.
Secara faktual kebutuhan es pernah terhambat sebagai akibat
menurunnya catu daya listrik dari PLN. Kondisi ini sangat
mempengaruhi pandangan masyarakat nelayan akan kemampuan
PPN.

(2) Perlunya Kerjasama Antar Instansi Pemerintah dan Swasta,
Nelayan, TPl Agar Sistem Operasional Pelabuhan Lancar.
Contoh: Setiap Bulan Diadakan Musyawarah (W1-5& 12,3)
Manajemen PPN Ternate untuk melaksanakan keputusan tersebut
sesuai dengan-kewenangannya mengundang stake holder terkait
untuk bekerjasama menghadapi (12,3 )

(3) Peningkatan Kualitas Sumber daya Manusia baik pegawai PPN
Ternate maupun nelayan (W3-5&73) |
Menghadapi (T3), manajemen PPN Ternate dalam melaksanakan
rekomendasi ini menindak lanjuti dengan meningkatkan pelatihan
pegawai PPN Ternate dan implementasi PERMEN No
16/MEN/2006 Tentang Pelabuhan Perikanan BAB XII, Pasal 32
Ayat (2) bahwa salah satu fungsi pelabuhan perikanan adalah

pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan
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(4) Menghadirkan lembaga keuangan di pelabuhan dan

pengembangan unit bisnis terpadu dalam upaya penguatan usaha
perikanan rakyat. (W1-5& T1,3)
Manajemen PPN Ternate yang memiliki Strengths (S1,2,3)
mengambil langkah peningkatan pelayanan dengan menghadirkan
lembaga keuangan untuk mendorong usaha nelayan menghadapi
Threats (T1,3 ).

(3) Kerjasama dengan instansi terkait untuk mengembangkan
prasarana wilayah dan sistem transportasi (W1-58&.T1-5)
Kelemahan PPN adalah tidak memungkinkan ‘membangun
prasarana jalan di luar kawasan PPN. Hal ini disebabkan
pembangunan tersebut selain fungsi” instansi lain, juga terkait
masalah anggaran. Untuk merealisir agar program tersebut dapat
direalisasikan maka salah satu upaya adalah koordinasi dengan
instansi yang terkait.

(6) Peningkatan pelaksanaan Kebersihan, keamanan dan ketertiban
kawasan PPN Ternate (W6& T8)

PERMEN No 16/MEN/2006 Tentang Pelabuhan Perikanan BAB
XIl, Pasal 32 Ayat (2) bahwa salah satu fungsi pelabuhan
perikanan  adalah pengendalian lingkungan  (kebersihan,
keamanan, dan ketertiban (K3), kebakaran, dan pencemaran).
PPN harus memberdayakan stafnya untuk mengimplementasikan
dari fungsi ini agar dapat mendorong nelayan dan investor

berusaha di PPN Ternate.
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(7) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan nelayan dalam
teknologi  penanganan hasil perikanan. (W9 &T 7 )
Menghadapi (T7), mengacu  PERMEN No 16/MEN/2006
Tentang Pelabuhan Perikanan BAB XII, Pasal 32 Ayat (2) bahwa
salah satu fungsi pelabuhan perikanan adalah pelaksanaan
pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan. Bertitik tolak
dari fungsi ini manajemen harus menyiapkan perangkat (tenaga
pengajar, sarana) untuk kegiatan yang diamanatkan PERMEN
tersebut.

(8) Revitalisasi fasilitas pelabuhan yang dapat mendorong PPN
menjadi pusat perikanan terpadu (W9&T8)

Untuk melaksanakan revitalisasi fasilitas pelabuhan perikanan
dilakukan kajian tentang tingkat kinerja saat ini lebih tinggi
dibanding kapasitas fasilitas, manfaat bagi nelayan, analisis
teknis dan ekonomis kondisi fasilitas, tata letak fasilitas terhadap
fungsi pelayanan. Secara keseluruhan dilakukan review master
plan < untuk mengetahui tingkat kinerja dan rencana

pengembangan jangka pendek, menengah dan jangka panjang.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)

Ternate dalam penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Hasil analisis Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan (Weaknesses) faktor
internal dan analisis Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) faktor
eksternal diperoleh hasil posisi kinerja PPN Ternate pada titik (- 0,22; 0,74)
yaitu di Kuadran IV. Posisi ini menggambarkan bahwa kinerja. PPN Ternate
belum optimal karena Kekuatan Internal lebih kecil dibandingkan Kelemahan
Internal (- 0,22). Sebaliknya Peluang Eksternal lebih-besar dibanding Ancaman
eksternal (0,74) artinya PPN Ternate memiliki kemampuan untuk menghadapi
lingkungan eksternal dengan baik _sehingga memiliki prospek untuk
ditingkatkan kinerjanya.

Dari 8 indikator kinerja PPN Ternate'menunjukkan belum operasional optimal,
akan tetapi secara keseluruhan-pada 8 indikator kinerja tersebut memiliki trend
kenaikan kinerja tahun 2010 yaitu (1) kunjungan kapal ikan meningkat 17,19%
(2) jumlah_alat tangkap meningkat 19,85%, (3) Tenaga Nelayan meningkat
5,91%, (4) Tenaga kerja industri meningkat 1,43%, (5) Produksi Ikan yang
didaratkan meningkat 1,48 %, nilai produksi menurun 5,83% (akibat produk
melimpah) (6) Penyaluran logistik Air 8,99 % , BBM meningkat 7% , Suplai
Es PPN menurun 6,33 % dan Swasta menurun 16,55%, nenurunan akibat
berkurangnya catu daya listrik PLN, (7) Jumlah Perusahaan yang Investasi 12 |

buah atau naik 33%, (8) Penerimaan Negara Bukan Pajak mer:run 2,78 %.
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2. Jenis pelayanan yang diperlukan dan menjadi skala prioritas bagi pengguna
jasa untuk mengembangkan usahanya adalah :

- Penyediaan perbekalan/logistik (es, air, dan BBM) baik untuk keperluan
melaut bagi nelayan maupun keperusahaan perikanan yang ada didalam
pelabuhan.

- Pembinaan mutu untuk meningkatkan kualitas ikan yang didaratkan
sehingga nilai jualnya semakin tinggi.

- Penyediaan fasilitas penyimpanan dan pembekuan ikan (coldstorage dan
Air Blast Freezer).

- Pembinaan manajemen usaha kepada kelompok nelayan agar dapat
berkembang dan menjadi usaha yang bankable.

- Perbaikan fasilitas dermaga bongkar dan tempat pemasaran ikan.

Pelayanan K3 (keamanan, kebersihan dan ketertiban) didalam pelabuhan.

3. Dengan menggunakan analisis SWOT strategi optimalisasi kinerja pengelolaan
fasilitas PPN Ternate sebagai berikut
» Review Master Plan' dan. kembangkan kawasan. Bangun baru dan

rehabilitasi fasilitas sesuai kebutuhan nelayan (SO,))

» Kembangkan-armada kapal dan teknologi penangkapan ikan, perkuat
modal dan alat tangkap nelayan tradisional (SO2 )
» Mantapkan RUTR Daerah, koordinasi Instansi Pendukung untuk

menjamin suplai infrastruktur ke kawasan industri (SO)

> Menghadirkan lembaga keuangan di pelabuhan dan pengembangan unit

bisnis terpadu dalam upaya penguatan usaha perikanan rakyat ( T, )
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> Percepatan pengembangan kapasitas fasilitas industri dan koordinasi
instansi pendukung agar program pengembangannya diarahkan ke PPN
(WO03)

> Kembangkan pasar “Clean & Hygienis” dan sistem rantai dingin untuk
suplai ikan segar ke konsumen (SO,)

> Dikaji kebutuhan suplai fasilitas listrik, air bersih, BBM dan koordinasikan
dengan instansi pendukung untuk melayani investor (WO,)

» Usahakan keamanan lingkungan kondusif, dan siapkan tempat penginapan
nelayan berasal dari luar daerah (WO, )

» Perbaiki manajemen TPI untuk membantu pemasaran ikan dan revitalisasi

tuna (WO, )

B. SARAN
Untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini kepada pemangku kepentingan
disarankan mengambil langkah-langkah :
1. Review Master Plan Pengembangan dan penetapan zonasi fasilitas.
2. Buat Kajian Skala Prioritas untuk rehabilitasi jenis dan kapasitas fasilitas.
3. Koordinasi dengan instansi terkait untuk memadukan program pengembangan

PPN Ternate
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Kolom 1
Faktor Internal

Kolom 3
TOTAL

Kolom 4
BOBOT

Kekuatan

Q

a

Lokasi PPN Temnate strategis
aman bagi kapal-kapal dalam
berbagai cuaca

50

0,062

Lokasi dekat Sfishing
ground di WPP 716 (laut
Sulawesi) yang potensial

47

0,058

(2]

Lokasi tidak ada sedimentasi
kolam dan  tidak perly|
“maintenance dredging”

43

0,054

a.

Jumlah industri perikanar
potensial  memungkinkan
pusat kegiatan perikanan

50

0,062

o

Tersedianya tenaga kerja
terlatih baik administrasi
dan teknis

33

0,040

)

Memiliki sarana pelabuhan
perikanan lengkap dan
beroperasi

50

0,062

Organisasi memiliki
komitmen dan visi
maupun misi yang jelas

31

0,038

=

Lahan untuk industri siap
lebih dari 10 ha

45

0,056

Fasilitas yang dibangun dan
produksinya kebutuhan dasar
helayan dan industri perikanar]

51

0,063

e

Landasan hukum operasional
petunjuk pelaksanaan sudal1
fersedia

42

0,052

Kelemahan

-~

Jumlah SDM terampil masil
kurang untuk menghadap|
rkembangan mendatang

32

0,040

Organisasi Pengelola  Perl
Dilengkapi Jabatan Fungsona1
Statistik) termasuk SDM nya

32

0,040

3

Kapasitas  Fasilitas  belun
mencukupi  kebutuhan (air
Listrik, es) Kawasan Industri

52

0,065

=]

Fasilitas Umur Teknis dai
ekonomis terlampaui tida
efisien perlu direhabilitasi

52

0,065

=]

Koordinasi instansi terkait dar
nstansi pendukung (PLN|
Pertamina, PDAM) lemah

42

0,052

o

Penataan  fasilitas  belun|
sesuai zonasi kegiatan dai
erlu review desain

51

0,063

£L

Pemukiman nelayan {auh adg
keengganan mendaratkan, ikaif
di PPN Temate

27

0,034

-

Kesadaran  kebersihan
pengguna jasa serta kearmanar
lingkungan perlu ditingkatkan

25

0,031

(7]

Pelayanan dibawah standar
PPN (Produksi < 15 ton per
hari standar 30 ton per hari;
Tanah kawasan < 15 ha; supla|
pir tawar bersih dan daya catu
PLN belum mencukupi;)

51

0,063

Jumlah

806

1,00
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RESPONDEN : 2

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 [Kolom 4
Faktor Internal ITOTAL [BOBOT
Kekuatan abJc[d]e[f[g][n[i[j[k[1[m[n]o]p[a[r]s]|P Q
a |Lokasi PPN Temate strategis
aman bagi kapal-kapal dalam
berbagai cuaca

b| Lokasi dekat Sfishing
ground di WPP 716 (laut
Sulawesi) yang potensial
Lokasi tidak ada sedimentasi
kolam dan  tidak perluf
“maintenance dredging”
d| Jumlah industri perikanarn
potensial memungkinkar
pusat kegiatan perikanan
e| Tersedianya tenaga kerja
terlatih baik administrasi
dan teknis

f | Memiliki sarana pelabuhan
perikanan lengkap dan
beroperasi

g| Organisasi memiliki
komitmen dan visi

maupun misi yang jelas

h| Lahan untuk industri siap
lebih dari 10 ha

Fasilitas yang dibangun dan
produksinya kebutuhan dasar
helayan dan industri perikanar|
Landasan hukum operasion:
petunjuk pelaksanaan sudal
fersedia

elemahan

umlah SDM terampil masi;l

20024 3325203 P33T I 2 PSE 32T ET TS 3 AT 0,065

2 e R R 0,065

o

221201 137 40 0,056

313131312150 0,069

2l113l2]1]28 0,039

31212132146 0,064

2(1f1]2]2]27 0,037

2{21313/RlR 0,062

21 3 L2l 3)¥48 0,067

Loy

A2 w2121 29 0,040

gLplqlris}|P Q

Lol

kurang untuk menghada
rkembangan mendatang
Organisasi Pengelola Perl{

2

121211111111 8 0 e 0 B 0,033

Dilengkapi Jabatan Fungson:
Statistik) termasuk SDM nya
miKapasitas  Fasilitas belurj

mencukupi kebutuhan (air 2
Listrik, es) Kawasan Industri

Fasilitas Umur Teknis dai
ekonomis terlampaui tidah 1| 2| 3| 3| 2}3 | 3|2
efisien perlu direhabilitasi
o Koordinasi instansi terkait dar
Instansi pendukung (PLN| 1| 3| 242/ 3{ 13| 2
Pertamina; PDAM) lemah
pPenataan fasilitas  belun
sesuai zonasi kegiatan day 1| 21212 2| 3(3]3
rlu review desain l ;
Pemukiman nelayan jauh_ad g
keengganan mendaratkarl ikajh 112 21 2f 1l 1 (22l 2111211} 1{1|1f |1]2]26 0,036
i PPN Ternate

Kesadaran . kebersihan e
pengguna jasa Serta keamanal 1| 1 1| 1| 1[1|2]|2{2{2| 1|1 Q|1 |[1]|]1 :
ingkungan perlu ditingkatkan
Pelayanan dibawah standar

PPN (Produksi < 15tonper | 2| 3| 3| 3/3|/2(3(3/21313]|3[2]2]2]3
hari standar 30 ton per hari;

[Fanah kawasan < 15 ha; suplaw
pir tawar bersih dan daya catu
PLN belum mencukupi;)

31 20 1126 0,036

3123148 0,067

=

313(3]47 0,066

e el 1 ) i (877§ 0,037

K=

-

0,032

7]

0,067

Jumlah 721 1,00
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RESPONDEN : 3

12/4Qi766.pdf

Kolom 1
Faktor Internal

[Kolom 3
TOTAL

Kolom 4
BOBOT

K

ekuatan

Q

a

Lokasi PPN Temate strategis
aman bagi kapal-kapal dalam
berbagai cuaca

48

0,063

Lokasi dekat fishing
ground di WPP 716 (laut
Sulawesi) yang potensial

“].

0,066

o

Lokasi tidak ada sedimentasi|
kolam dan  tidak perlyl
“maintenance dredging”

50

0,065

a

Jumlah industri perikanar
potensial memungkinkarn
pusat kegiatan perikanan

48

0,063

o

Tersedianya tenaga kerja
terlatih baik administrasi
dan teknis

29

0,038

-

Memiliki sarana pelabuhan
perikanan lengkap dan
beroperasi

50

0,065

Organisasi memiliki
komitmen dan visi
maupun misi yang jelas

26

0,034

Lahan untuk industri siap
lebih dari 10 ha

45

0,059

Fasilitas yang dibangun dan

produksinya kebutuhan dasar
helayan dan industri perikanar]

50

0,065

(T

Landasan hukum operasional
petunjuk pelaksanaan sudal
tersedia

35

0,046

Kelemahan

Jumlah SDM terampil masilf
kurang untuk menghadap)
rkembangan mendatang

27

0,035

Organisasi Pengelola  Perl
Dilengkapi Jabatan Fungson1
Statistik) termasuk SDM nya

25

0,033

2

Kapasitas ~ Fasilitas  belun
mencukupi  kebutuhan  (air
Listrik, es) Kawasan Industri

49

0,064

=

Fasilitas Umur Teknis dar
ekonomis terlampaui tidal
efisien perlu direhabilitasi

51

0,066

=]

Koordinasi instansi terkait dai
Instansi pendukung (PLN
Pertamina; PDAM) lemah

40

0,052

Penataan  fasilitas  belun|
kesuai zonasi kegiatan dai
rlu review desain

49

0,064

o

Pemukiman nelayan jauh ad{
keengganan mendaratkan ikq
di PPN Ternate

22

0,029

-

Kesadaran  kebersihan
pengguna jasa serta keamanai
ingkungan perlu ditingkatkan

[ 5]

23

0,030

©w

Pelayanan dibawah standar
PPN (Produksi < 15 ton per
hari standar 30 ton per hari;
Tanah kawasan < 15 ha; supla|
pir tawar bersih dan daya catu
PLN belum mencukupi;)

48

0,063

Jumlah

766

1,00
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RESPONDEN :4

12/40566.pdf

Kolom 1 Kolom
Faktor Internal

Kolom 3
TOTAL

Kolom 4
BOBOT

Kekuatan a|bfc|dle|lf|lg|h|{i|j |k

»

Lokasi PPN Temate strategis
aman bagi kapal-kapal dalam 21313121 313 | 312313
berbagai cuaca

48

o

Lokasi dekat fishing
ground di WPP 716 (laut | 3 313131319 | 31213}]3
Sulawesi) yang potensial

50

Lokasi tidak ada sedimentasi|
kolam dan  tidak perluf 3| 2 AL 32 2131 33
“maintenance dredging”

o

48

0,065

o

Jumlah industri perikanan
potensial  memungkinkan 3| 2| 3 St 333223
pusat kegiatan perikanan

49

0,067

Tersedianya tenaga kerja
terlatih baik administrasi | 2| 2| 2 | | b 200 L[R2
dan teknis

o

28

0,038

—

Memiliki sarana pelabuhan
perikanan lengkap dan| 3| 2| 3| 2|3 31313313
beroperasi

48

0,065

Organisasi memiliki
komitmen dan visi tP el 2 23014 2 1§ O 1 S |
maupun misi yang jelas

uQ

25

0,034

=2

Lahan untuk industri siap | 2| 2| 2| 2| 12| 2 21113
lebih dari 10 ha

34

0,046

Fasilitas yang dibangun dan
produksinya kebutuhan dasar | 3{ 2| 3 | 3( 23|33 313
helayan dan industri perikanar|

49

0,067

[Landasan hukum operasional 2
petunjuk pelaksanaan sudalff 1| 1f2|2]2|2|3]| 21 2
fersedia

Kot

36

0,049

Kelemahan alblc|dle[f|g|h|i]j]|k

=

Jumlah SDM terampil masill
kurang untuk menghadap| 1| 1| 1| 1] 2| 1|2 1f1]]1
rkembangan mendatang

23 .

0,031

Drganisasi Pengelola  Perl
Dilengkapi Jabatan Fungsonall
Statistik) termasuk SDM nya

27

0,037

mKapasitas  Fasilitas  belun
mencukupi  kebutuhan (aif 2| 2| 2| 2| 3|3 |3 | 3| 2433
Listrik, es) Kawasan Industri

48

0,065

Fasilitas Umur Teknis dar
tkonomis terlampaui tidaj 2| 3| 3 | 3| 33| 3| 313(3 |3
efisien perlu direhabilitasi

=

53

0,072

Koordinasi instansi terkait da
nstansi pendukung (PLN| 1| 1]2|2}2|2942|2{1]2]2
Pertamina; PDAM) lemah

=]

32

0,043

pPenataan  fasilitas  belun
sesuai zonasi kegiatan dzu1| B3 213(12]3[2]2

rlu review desain

43

0,058

-]

keengganan mendaratkan’i

Pemukiman nelayan jauh ::4
di PPN Ternate

22

0,030

Kesadaran  kebersihan
pengguna jasa serta keamana 1| 1| 1 [ 1f 2| 1|2 2(1f1]2
lingkungan perlu ditingkatkan

-

[ 8]

24

0,033

]

Pelayanan dibawah.standar
PPN (Produksi < 15tonper | 2(2|2|3[3[3|3|3]3|3]|3
hari standar 30 ton per hari;
Tanah kawasan < 15 ha; suplal
pir tawar bersih dan daya catu
PLN belum mencukupi;)

49

0,067

Jumlah

736

1,00
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RESPONDEN : 5
Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 [Kolom 4
Faktor Internal ITOTAL [BOBOT
Kekuatan a|b|c|dfe|f|g|h|i|j|k|]l|[m|n|fo|fp|qfr]|s|P Q
a [Lokasi PPN Temate strategis| |

aman bagi kapal-kapal dalam| | 3| 3| 3| 3| 3|3 |3|3(3|3|3(3|2|3(3]|2|2]|3]{51 0,068

berbagai cuaca
b| Lokasi dekat fishing

ground di WPP 716 (laut | 3} ' 3| 3[3|13|3 [2]{3|3|3|3]2|3|3|3]|3|3]3]52 0,069
Sulawesi) yang potensial 3

¢ | Lokasi tidak ada sedimentasil
kolam dan  tidak perluf 3{ 3} 1 3/2|3[2|3|3|3|[3|2|3(3|2|2]|3|3|3]49 0,065

“maintenance dredging”
Jumlah industri perikanar -

potensial memungkinkarq 2| 2| 3| |33 [3|3(3|2|3|3|2]|2|3|3[3|3|2]48 0,064
pusat kegiatan perikanan
e | Tersedianya tenaga kerja
terlatih baik administrasi | 1| 1| 2
dan teknis

Memiliki sarana pelabuhan

perikanan lengkap danf 2|1 2|3 |3|3F%43)3]13|2|3|3|3[]2(3]2|3|3|2]48 0,064
beroperasi

g| Organisasi memiliki
komitmen dan visi 212 F2f2p2 88 vy 112031121243 8213]3) 0,041
maupun misi yang jelas
Lahan untuk industri siap | 2| 13 |3[3]2]|3 3111312131213 121313[NIES 0,060
lebih dari 10 ha

Fasilitas yang dibangun dan
produksinya kebutuhandasar | 2| 1|3 [ 3[ 3| 3|3 |3 313131312]31(3L3[N] 24 0,065
nelayan dan industri perikanar| &

Landasan hukum operasiona|
petunjuk pelaksanaan sudalf 1| 12 |2)2]2)2]|2
fersedia
elemahan a|bjc|dle|ffg|h
Jumlah SDM terampil masq

(=%

(8]
w
—
N~
—_
—_
[N}
S
S
S

27 0,035

-

=

A

A2Wr2|2]3 0,041

a7

L8]
N
N
—

kurang untuk menghada G o R i AL 0,033
rkembangan mendatang
Organisasi Pengelola  Perl{
Dilengkapi Jabatan Fungsonal 1| 1| 2| 1{2(2| 1] 1
Statistik) termasuk SDM nya
miKapasitas  Fasilitas belul:]
mencukupi  kebutuhan (ai
Listrik, es) Kawasan Industri
Fasilitas Umur Teknis dar
ekonomis terlampaui tidaj 1] 2| 3 | 3| 33+ 3}313(3(3|3]|3
efisien perlu direhabilitasi
Koordinasi instansi terkait da
Instansi pendukung (PLN| 1| 2|3 |2}2| 291 |2({2|2]|2|2]|2
Pertamina; PDAM) lemah
Penataan  fasilitas  belun
esuai zonasi kegiatan daf 1| 2| 334 3(3[3]3|13(3]2]|1]|3
rlu review desain

q Pemukiman nelayan jauh ad
keengganan mendaratkan‘ikag I'ph1| 1 [ 2] 1|1 |2 2{2{1|1]1]1
di PPN Temnate

Kesadaran  kebersihan
pengguna jasa serta keamana 1| 1| 1 [ 1f2{ 1| 2|2]2(1|1]|1]]1
ingkungan perlu ditingkatkan']

Pelayanan  dibawah standa|
PPN (Produksi < 15 ton pe] 2 2| 2| 3|33 |3]|3|3|3|2|3]|2
hari standar 30 ton per hari
ITanah kawasan < 15 ha; supla
hir tawar bersih dan catu day:
PLN belum mencukucatpi;)

ElEE 33 r 28 0,037

31313]3]2]45 0,060

=

0,068

=]

-

0,060

0,029

-

0,030

[

0,065

Jumlah 754 1,00
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Lampiran 2. Rata-Rata Bobot Faktor Internal

12/4(3766.pdf

FAKTOR INTERNAL Resp. 1 | Resp.2 | Resp.3 | Resp. 4| Resp. 5| Rata-Rata
KEKUATAN
a | Lokasi PPN Ternate strategis aman bagi kapal-

kapal dalam berbagai cuaca 0,062 0,065 0,063 [ 0,065 | 0,068 | 0,065
b | Lokasi dekat fishing ground di WPP 716 (laut

Sulawesi) yang potensial 0,058 0,065 0,066 { 0,068 | 0,069 | 0,065
¢ | Lokasi tidak ada sedimentasi kolam dan tidak

perlu “maintenance dredging” 0,054 0,056 0,065 | 0,065 { 0,065 | 0,061
d | Jumlah industri perikanan potensial me mungkin

kan pusat kegiatan perikanan 0,062 0,069 0,063 | 0,067 | 0,064 | 0,065
e | Tersedianya tenaga kerja terlatih  baik

administrasi dan teknis 0,040 0,039 0,038 | 0,038 | 0,035 | 0,038
f | Memiliki sarana pelabuhan perikanan lengkap

dan beroperasi 0,062 0,064 0,065 | 0,065 | 0,064 | 0,064
g | Organisasi memiliki komitmen dan visi maupun

misi yang jelas 0,038 0,037 0,034 | 0,034 | 0,041 |0,037
h | Lahan untuk industri siap lebih dari 10 ha 0,056 0,062 0,059 | 0,046 | 0,060 | 0,056
i Fasilitas yang dibangun dan produksinya

kebutuhan dasar nelayan dan industri perikanan 0,063 0,067 0,065 | 0,067 | 0,065 | 0,065
J | Landasan hukum perasional; petunjuk

pelaksanaan sudah tersedia 0,052 0,040 0,046 10,049 10,041 | 0,046
KELEMAHAN
k | Jumlah SDM terampil masih kurang untuk

menghadapi perkembangan mendatang 0,040 0,033 0,035 | 0,031 {0,033 | 0,034
1 Organisasi Pengelola Perlu Dilengkapi Jabatan

Fungsonal (Statistik) termasuk SDM nya 0,040 0,036 0,033 | 0,037 {0,037 | 0,037
m | Kapasitas Fasilitas belum mencukupi kebutuhan

(air, Listrik, es) Kawasan Industri 0,065 0,067 0,064 | 0,065 | 0,060 | 0,064
n | Fasilitas Umur Teknis dan ekonomis terlampaui :

tidak efisien perlu direhabilitasi 0,065 0,066 0,066 | 0,072 | 0,068 | 0,067
o | Koordinasi instansi terkait dan Instansi

pendukung (PLN; Pertamina; PDAM) lemah 0,052 0,037 0,052 | 0,043 [ 0,046 | 0,046
p | Penataan fasilitas belum sesuai zonasi kegiatan

dan perlu review desain 0,063 0,062 0,064 | 0,058 | 0,060 | 0,061
q | Pemukiman nelayan jauh ada keengganan

mendaratkan ikan di PPN Ternate 0,034 0,036 0,029 | 0,030 | 0,029 | 0,032
r | Kesadaran kebersihan i pengguna jasa serta

keamanan lingkungan perlu ditingkatkan 0,031 0,032 0,030 | 0,033 | 0,030 | 0,031
s | Pelayanan dibawah standar PPN (Produksi < 15

ton per hari standar 30 ton per hari; Tanah | 0,063 0,067 0,063 | 0,067 | 0,065 | 0,066

kawasan < 15 ha; suplai air tawar bersih dan catu

daya PLN belum mencukupi;)

Jumlah 1,000 1,000 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3. Perhitungan Bobot Faktor Eksternal Metode Paired Comparison (Kinnear, 1996)

RESPONDEN : 1
Kolom 1 Kolom3 [Kolom 4
Faktor Eksternal Kolom 2 TOTAL [BOBOT
Peluang a |b fc [dle|f|lg|h|i|j|k|[Il|[m|n|[ofp|[q|[r|[P Q
a | Lokasi PPN Temate sudah ditetapkan

dalam RUTR oleh Pemerintah Daerah 2 (5 B 28 I e T 0 OB 0 R 10 1 T B U 3 e Bl (5 0 W 0 ) ELCT B F) 0,066

sehingga menjamin kepastian hukum

b | Potensi SDI di WPP 716 masih dapat
ditingkatkan  eksploitasinya  untuk | 3 31313121 3 B 3130 30 3 1A 2HEas 1 S g AR a el 48 0,071
mendukung Industri pengolahan ikan

¢ | Industri pengolahan ikan pasca panen
mulai banyak dikembangkan di kawasan| 3 | 2 250 3103 1 3E3el 2 3 [M20]0SEIES M2 SRS sl B3 e 351546 0,068
PPN Ternate

d | Keberhasilan program revitalisasi tunai
tongkol dan cakalang; mendorong mina

3{3|3] 3|2[3|3]3]2|2]3]|3|2]2|3|3]3]46 0,068
industri mengembangkan usahanya :

e | Keinginan investor untuk melakukan )
investasi karena peluang pasar baik | 2 | 2| 2| 3 21 3133 T2 232243134343 0,064
lokal maupun ekspor semakin ferbuka

f | Semakin terbukanya akses pasar ke luar
daerah dan ekspor, baik bentuk ikan | 3| 22| 3|3 313|332 213121213131 M4 0,066
beku maupun ikan olahan.

g | Meningkatnya industri  pendukung
perikanan  untuk  memberdayakan | 1 | 1| 2| 1] 2|2 21212111 113]13]2] 39 Tms3 0,049
masyarakat sekitar pelabuhan
perikanan

h | Meningkatnya usaha penangkapan
ditandai semakin meningkatnya alat [ 1 [ 1| 2| 1| 3| 2|3 312111113 NR|291|3]|2]33 0,049
tangkap yang singgah di PPN Temate

i | Meningkatnya konsumsi ikan
masyarakat sehingga memacu | 1 | 1 [ 1|1 ]|2[1]1]2} 111 /1B [®|1]11]2]12] 23 0,034
pengembangan usaha penangkapan dan
pengolahan ikan

j | Pengembangan sarana dan prasarana

mampu mendukung usaha swasta | 1 | 1 (1| 1[|.2(1|2|3]|2 N1 |3]2f112}3]2]29 0,043
sehingga menarik minat investor
Ancaman alblc|d|e|f|lg|fh|iglj|k|! |m|n|fo|fp|[q|r]|P Q
k | Stock ikan yang semakin menurun jika 2
kurang pengawasan sebagai akibat | 3 | 3|3 (313|313 332} |2(3|3|3|3|3]|3]49 0,072
besarnya eksploitasi
| | Tidak ada Program Instansi pendukung
suplai air bersih BBM dan PLNuntuk | 3 | 3 [ 3 (3 [ 3| 243 |3 (3|21 3111312121314 0,064

mencukupi kebutuhan PPN

m| Nelayan lokal sulit menerima IPTEK, :
sehingga metode operasi belum [ 1 | 1901 (242 1] 1]|3|2!/2]2]1 2502 150 P2y 228 0,041
menjangkau fishing ground yang jauh

n | Keberadaan produsen pelayanan sejenis i
(Pabrik es; solar) diluar kawasan PPN | 1 1 42| 2| 1({1|2|1|(3|2]1]|1}3 21212131 30 0,044
yang lebih efisien menjadi_ pesaing
PPN

o | Kondisi Musim yang berpenganh
terhadap kelangsungan hasil tangkapan | 3 | 2 | 2 | 3| 3(3|3|3(3|3|2|2|3]|2]| 21313145 0,066
nelayan ¢

p | Prasarana pendukung (akses) jalan)
keluar dari ataw, menuju) ke PPN | 2|12 (2[3 |21 2|3|3[3]2]1{1
Ternate untuk memperlancar usaha
investor terbatas

w
w
N
w
w

40 0,059

q | Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan b
terlath akan mempersuit investor | 1 [ 2 [ 1 | 1| 1| 111|321 (1|[2f1]1]2}) 2124 0,035
pengolahan mengembankan usahanya

r | Motivasi nelayan untuk memanfaatkan :
segenap fasilitas PPN Temate masih | 1 | 1| 1| 1 )20 1122|3121 |1 (3f21f2]|2} |28 0,041
rendah o

Jumlah 678 1,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RESPONDEN : 2
Kolom 1 Kolom 3 [Kolom 4
Faktor Eksternal Kolom 2 TOTAL [BOBOT
Peluang a |b |c [dle[f]lg|h|i]|]j|k|[Il|m|n|fo|lp|[qfr]|P Q
a| Lokasi PPN Ternate sudah ditetapk
dalam RUTR oleh Pemerintah Dael 32313 3p3| 3313131213121 231313146 0,076
sehingga menjamin kepastian hukum

b| Potensi SDI di WPP 716 masih dapat
ditingkatkan eksploitasinya untuk | 3 3130k 3124 37 3§ 3613 25 2 3L 34320 308 3[4 0,078
mendukung Industri pengolahan ikan .

¢ | Industri pengolahan ikan pasca panen mulaij

banyak dikembangkan di kawasan PPN| 2 | 2 2131213132 342329302 13031213142 0,070
Ternate
d| Keberhasilan program revitalisasi tun

tongkol dan cakalang; mendorong mina{ 3 | 2 | 3 3320351 31 3 20 3 - 2 ] A 0,071

industri mengembangkan usahanya

e| Keinginan investor untuk melakukan
investasi karena peluang pasar baik lokal | 2 [ 2 | 2| 3 203131 3N P 2T P2 E2 1331 2140 0,066
maupun ekspor semakin terbuka .

f | Semakin terbukanya akses pasar ke luar
daerah dan ekspor, baik bentuk ikanbeku | 2 | 2| 1|2 ]| 2 L3322 N2 22 E3 ) 212 34 0,056
maupun ikan olahan.

g| Meningkatnya  industri  pendukung
perikanan untuk memberdayakan | 1 [ 1|21 [1]2 2111211 |1]2]2]12|2]|2] 89|87 0,045
masyarakat sekitar pelabuhan perikanan

h| Meningkatnya usaha  penangkapan
ditandai semakin meningkamya alat | 1|1 |2[ 1] 2|22 211j1111212]121l Q227 0,045
tangkap yang singgah di PPN Temate

i | Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat
sehingga memacu pengembangan usaha | 1| 1 | 12| 2] 1|2]2 111 | NEINT2]|2]24 0,040
penangkapan dan pengolahan ikan

j | Pengembangan sarana dan prasarana

mampu mendukung usaha swasta [ 1 |1 [1[1[2(1]2]|3]2 1 omg2N2|1|1]2]2]26 0,043
sehingga menarik minat investor

Ancaman alblcjd]e|f{g|h|i | kNIMnlo|p|Q|r|P Q

k| Stock ikan yang semakin menurun jika
kurang pengawasan sebagai akibat [ 3 |3 |3 (3 (3({3|3|3]3(2 233 LFLZI3Y I AT 0,078

besarnva eksploitasi

| | Tidak ada Program Instansi pendukung
suplai air bersih; BBM dan PLN untuk | 2 [ 2 | 2 [ 2 [ 3] 2|3 |24 3| 2|1 . 20k 2 A2 ) 34 0,056
mencukupi kebutuhan PPN

m| Nelayan lokal sulit menerima IPTEK,
sechingga metode operasi belum | 1| 1|1 |2 | 2] 11 }2]2]|2]|1;1 20T L1024 0,040
menjangkau fishing ground yang jauh

n| Keberadaan produsen pelayanan sejenis
(Pabrik es; solar) diluar kawasan PPN | 1 | 1 [ 2|29l 1{2 (11|21 [1]]1 Y2211 28 0.040
yang lebih efisien menjadi pesaing PPN

o| Kondisi Musim yang berpengaruh

terhadap kelangsungan hasil tangkapan |3 | 2| 2002 |3|3(2|3|3|2|2]|2]|2]2 21212 36 0,060
nelayan

p| Prasarana pendukung (akses jalan) keluar
dari atau menuju ke PPN Temate antuk [\2 [ 1 [ 1|2 (2| 2[1 22|21 |1|2]|3]|2 3332 0,053

memperlancar usaha investor terbatas

q| Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan
terlatih akan memperstit, investor | 1 | 2 | 1 |1 1] 11|13 |21 |1]|2|1]1}]2 2|24 0,040
pengolahan mengembankan usahanya

r | Motivasi nelayan’untuk memanfaatkan
segenap fasilitas PPN Temate masih | 1 | 1 | 1|1 |[2] 122|222 (1]2|1]1]2]|2 26 0,043
rendah
Jumlah 603 1,00
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RESPONDEN : 3

Kolom 1 Kolom 3 [Kolom 4
Faktor Ekstemal ) TOTAL [BOBOT

Peluang k|l |m|n|jofp|qfr]|P Q

Lokasi PPN Ternate sudah ditetapk
dalam RUTR oleh Pemerintah Daer:
sehingga menjamin kepastian hukum

o

e 220331 2 | 46 0,076

Potensi SDI di WPP 716 masih dapat ’
ditingkatkan eksploitasinya untuk
mendukung Industri pengolahan ikan

o

212 1"25. 312 o) 3.2 |44 0,072

Industri pengolahan ikan pasca panen mulai|
banyak dikembangkan di kawasan PPN
Ternate

o

2121212138331 3|43 0,071

a

Keberhasilan program revitalisasi tuna
tongkol dan cakalang; mendorong minal
industri mengembangkan usahanya

2121281121313 ]2]39 0,064

o

Keinginan investor untuk melakukan
investasi karena peluang pasar baik lokal
maupun ekspor semakin terbuka

V342723 312 97 0,060

)

Semakin terbukanya akses pasar ke luar
daerah dan ekspor, baik bentuk ikan beku
maupun ikan olahan.

TR R34 21213131214 0,067

Meningkatnya  industri pendukung
perikanan untuk memberdayakan | 1| 12| 1]2
masyarakat sekitar pelabuhan perikanan

L]

1j112]2]2]3,|%® 50 0,049

=

Meningkatnya  usaha  penangkapan
ditandai semakin meningkatnya alat | 1| 1|2 1|3
tangkap yang singgah di PPN Temate

11212121902 1]23 0,038

Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat
sehingga memacu pengembangan usaha | 1 [ 1 [ 1| 1] 2
penangkapan dan pengolahan ikan

1IN 2T1]2]23 0,038

Pengembangan sarana dan prasarana
mampu  mendukung usaha swasta [ 1 | 1| 1] 1/[2
sehingga menarik minat investor

S

SN2 1212]212]29 0,048

Ancaman alblcldle|flg|h|idl|kTL]|m[n|o|p|q|r]|P Q

k| Stock ikan yang semakin menurun jika T
kurang pengawasan sebagai akibat | 3|2 (3]|2|2|3|3|3|3
besarnya eksploitasi

0,074

Tidak ada Program Instansi pendukung
suplai air bersih; BBM dan PLN untuk [ 2 | 2 | 2|3 (2] 2| 3 1.3 2
mencukupi kebutuhan PPN

0,058

Nelayan lokal sulit menerima IPTEK,
sehingga metode  operasi  belum
menjangkau fishing ground yang jauh

2
N
N)

0,035

Keberadaan produsen pelayanan sejenis
(Pabrik es; solar) diluar kawasan PPN | 1 | 1 [ A [ 29112 [2]1
yang lebih efisien menjadi pesaing PPN

=

0,038

=]

Kondisi Musim yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hasil tangkapan |2 | 2| 2| 2 (33|13 |22
nelayan

0.060

p| Prasarana pendukung (akses jalan) keluar
dari atau menuju ke PPN Ternate tntuk |\1 [ 1| 2|2 |2(2(2|2]3
memperlancar usaha invester terbatas

0,058

Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan
terlatih akan memperstiit, investor [ 1 [ 2| 1|2 [2[2]2|1]2
pengolahan mengembankan usahanya

E=}

0,048

Motivasi nelayan’ untuk memanfaatkan
segenap fasilitas PPN Termate masih [ 1 [ 1 [ 1] 2| 2]2|2]|2]1
rendah

-

0,046

Jumlah 608 1,00
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RESPONDEN : 4
Kolom 1 Kolom 3 [Kolom 4
Faktor Ekstemal Kolom 2 ITOTAL [BOBOT
Peluang dle|f|lg|h|i|[j|K|]l|m|n]o]|p|q]|r|P Q
a| Lokasi PPN Ternate sudah ditetapl
dalam RUTR oleh Pemerintah Daer 202139313 3 F8 N2 TR P22 312140 0,062
sehingga menjamin kepastian hukum :
b| Potensi SDI di WPP 716 masih dapat
ditingkatkan eksploitasinya untuk 3130203 13131312 23] 3320147 0,073
mendukung Industri pengolahan ikan
c | Industri pengolahan ikan pasca panen mulai

banyak dikembangkan di kawasan PPN| 2 < [ S ISR (s (e W o T e 5 o B LS 1 I (R BT S 0,070
Ternate
d| Keberhasilan program revitalisasi tuna

tongkol dan cakalang; mendorong minaﬁ 2 203 193 2402 2.0 2ap 3120120058030 2 30 0,060

industri mengembangkan usahanya

e| Keinginan investor untuk melakukan
investasi karena peluang pasar baik lokal | 2| 3| 3
maupun ekspor semakin terbuka

3j2F212)31312144 0,069

f | Semakin terbukanya akses pasar ke luar
daerah dan ekspor, baik bentuk ikan beku | 2| 2 2
maupun ikan olahan.

3131 21313F312] 44 0,069

g| Meningkatnya  industri pendukung
perikanan untuk memberdayakan | 1| 2| 2
masyarakat sekitar pelabuhan perikanan

2|1313|3|2}3]§|#0 0,059

h| Meningkatnya usaha  penangkapan
ditandai semakin meningkatnya alat [ 1| 1| 2
tangkap yang singgah di PPN Ternate

21312|12|QIN2]35 0,055

i | Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat
sehingga memacu pengembangan usaha | 1| 1| 2
penangkapan dan pengolahan ikan

1 I RYE N ™2|1]26 0,041

j | Pengembangan sarana dan prasarana
mampu mendukung usaha swasta | 1| 2| 2
sehingga menarik minat investor

i N2 ]12]1213]3]|34 0,053

Ancaman al b|c

k| Steck ikan yang semakin menurun jika
kurang pengawasan sebagai akibat [ 2| 2({3 |33 |2(3]|2]|3
besarnya eksploitasi

| | Tidak ada Prcgram Instansi pendukung
suplai air bersih; BBM dan PLN untuk | 2| 2({3 (3|3 [ 23|33
mencukupi kebutuhan PPN

213142 0,066

m Nelayan lokal sulit menerima IPTEK,
sehingga metode operasi belum | 1| 1|2 (2|20 2[2]1]2
menjangkau fishing ground yang jauh

211126 0,041

n| Keberadaan produsen pelayanan sejenis
(Pabrik es; solar) diluar kawasan PPN [ 1| 1| 1/f 24=b |1 2] 2] 2
yang lebih efisien menjadi pesaing PPN

21212 0,039

o| Kondisi Musim yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hasil tangkapan | 2| 24 '} 22| 2(3|3(3
nelayan

312136 0,056

p| Prasarana pendukung (akses jalan) keluar
dari atau menuju ke PPN Temate untuk |\ 1( 2|21 (2|1|2]|3]|2
memperlancar usaha investor terbatas

2130 0,047

q| Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan
terlatth akan mempersdit investor [ 1| 1|1 (1| 2| 1|11 |2|2(1|2|2f(1(1]1
pengolahan mengembankan usahanya

1] 22 0,034

r | Motivasi nelayan. untuk memanfaatkan
segenap fasilitas PPN Temate masih [ 2| 1|1 |2 |2 1|1 |2|2|2|1|1]|2]|2|1]1
rendah

0,039

Jumlah 641 1,00
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RESPONDEN : 5

Kolom 1 Kolom 3 [Kolom 4
Faktor Eksternal Kolom 2 TOTAL BOBOT

Peluang a [b [c [de[flg|[h]i[jJk[l1[m[n]o]p][q]r][P Q

a| Lokasi PPN Ternate sudah ditetapkanf
dalam RUTR oleh Pemerintah Dae
sehingga menjamin kepastian hukum

2121212121313 1313253212 1313]2]42 0,068

b| Potensi SDI di WPP 716 masih dapat
ditingkatkan eksploitasinya untuk
mendukung Industri pengolahan ikan

E 1 313]3[213]3|3(3|3]2]22}12]2|3|3]45 0,073

c | Industri pengolahan ikan pasca panen mulai
banyak dikembangkan di kawasan PPN| 3 | 2| |2 [2|3|3|3[2|3|2|3|3|2|3(3|3|2|44 0,071
Ternate

d| Keberhasilan program revitalisasi tuna)
tongkol dan cakalang, mendorong minaﬂ 2 120102 32121213212 |3 30 2028 3 24D 0,065
industri mengembangkan usahanya L

e| Keinginan investor untuk melakukan
investasi karena peluang pasar baik lokal | 2 | 2| 2| 3 21313 1313124213 | 2121212)2] 40 0,065
maupun ekspor semakin terbuka

f| Semakin terbukanya akses pasar ke luar
daerah dan ekspor, baik bentuk ikanbeku | 2 | 2 | 2 | 3
maupun ikan olahan.

20t 22 e 3342 0,068

2| Meningkatnya  industri  pendukung
perikanan untuk memberdayakan | 1 [ 1 [ 11
masyarakat sekitar pelabuhan perikanan

212|3|3|2]2]|3,19 #55 0,053

h| Meningkatnhya  usaha  penangkapan
ditandai semakin meningkathya alat | 1 [ 1] 2] 1
tangkap yang singgah di PPN Temate

11112121291 N 2127 0,043

i | Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat
sehingga memacu pengembangan usaha [ 1 | 1 [ 1|1
penangkapan dan pengolahan ikan

111191 [N T[2]2]22 0,036

j | Pengembangan sarana dan prasarana
mampu mendukung usaha swasta [ 1 (1| 1| 1|1 1]2]|3]2 1l N2[1]2]3|2]27 0,043

sehingga menarik minat investor

Ancaman ajblc|d]e|f]lg|h|ig | kKRl IWM|n|ofjp|q|r]P Q

k| Stock ikan yang semakin menurun jika o
kurang pengawasan sebagai akibat | 3 |3 |33 [3|3|3|3(3(2p 12]|2|2|3|3|3|2]46 0,074
besarnya eksploitasi

| | Tidak ada Program Instansi pendukung
suplai air bersih; BBM dan PLN untuk | 3 [ 3 | 3 |3 (32| 22| 3|21 I 22238 0,061
mencukupi kebutuhan PPN

m| Nelayan lokal sulit menerima IPTEK, :
schingga metode operasi belum [ 1| 1| 14242| Ip 14 1]12]2)2 1f {212|1]1]2]25 0,040
menjangkau fishing ground yang jauh .

n| Keberadaan produsen pelayanan sejenis
(Pabrik es; solar) diluar kawasan PPN | ! | L|(2 29 I 1| 2| 1|2 (21| 1|3} |2]|2|1|1]|26 0,042
yang lebih efisien menjadi pesaing PPN

o| Kondisi Musim yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hasil tangkapan /3 12 [2 (33|33 |3[2|2]2|2]|3|2 21224 0,066
nelayan o

p| Prasarana pendukung (akses jalan) keluar
dari atau menuju ke PPN Temate'untuk | 1 [ 1 [ 1|2 [2[2|3|3|3|2f1]1(3]2]1 212132 0,052
memperlancar usaha investor terbatas i :

q| Keterbatasan tenaga kerja /terdidik dan .
terlatih  akan merpersuit investor [ 1 | 2| 2| 1| 1f 1|1 f2]2(2|1f1]2)1[1]|2} 2125 0,040
pengolahan mengembankan usahanya i

r | Motivasi nelayan untuk memanfaatkan
segenap fasilitas PPN Temate masih | 1| 1|1 | 1| 1) 12|21 (2|1 |1|3|2|1|2|2} 25 0,040
rendah
Jumlah 620 1,000
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FAKTOR EKSTERNAL

Resp. 1

Resp. 2

Resp.3

Resp. 4

Resp. 5

Rata-Rata

PELUANG

a

Lokasi PPN Temate sudah ditetapkan dalam
RUTR oleh Pemerintah Daerah sehingga
menjamin kepastian hukum

0,076

0,076

0,062

0,068

0,070

Potensi SDI di WPP 716 masih dapat
ditingkatkan eksploitasinya untuk mendukung
Industri pengolahan ikan

0,071

0,078

0,072

0,073

0,073

0,073

Industri pengolahan ikan pasca panen mulai
banyak dikembangkan di kawasan PPN Ternate

0,068

0,070

0,071

0,070

0,071

0,070

Keberhasilan program revitalisasi tuna, tongkol
dan cakalang; mendorong minat industri
mengembangkan usahanya

0,068

0,071

0,064

0,060

0,065

0,066

Keinginan investor untuk melakukan investasi
karena peluang pasar baik lokal maupun ekspor
semakin terbuka

0,064

0,066

0,060

0,069

0,065

0,065

Semakin terbukanya akses pasar ke luar daerah
dan ekspor, baik bentuk ikan beku maupun ikan
olahan

0,066

0,056

0,067

0,069

0,068

0,065

Meningkatnya industri pendukung perikanan
untuk memberdayakan masyarakat sekitar
pelabuhan perikanan

0,049

0,045

0,049

0,059

0,053

0,051

Meningkatnya usaha penangkapan  ditandai
semakin meningkatnya alat tangkap yang singgah
di PPN Ternate

0,049

0,045

0,038

0,055

0,043

0,046

Meningkatnya konsumsi ikan masyarakat
sehingga memacu  pengembangan  usaha
penangkapan dan pengolahan ikan

0,034

0,040

0,038

0,041

0,036

0,038

Pengembangan sarana dan prasarana mampu
mendukung usaha swasta sehingga menarik minat
investor

0,043

0,043

0,048

0,053

0,043

0,046

ANCAMAN

k

Stock ikan yang semakin menurun jika kurang
pengawasan sebagai akibat besarnya eksploitasi

0,072

0,078

0,074

0,067

0,074

0,073

1

Tidak ada Program Instansi pendukung suplai air
bersih, BBM dan PLN untuk meéncukupi
kebutuhan PPN

0,064

0,056

0,058

0,066

0,061

0,061

Nelayan lokal sulit menerima IPTEK, sehingga
metode operasi belum menjangkau . fishing
ground yang jauh

0,041

0,040

0,035

0,041

0,040

0,039

Keberadaan produsen pelayanan sejenis (Pabrik
es; solar) diluar kawasan PPN yang lebih efisien
menjadi pesaing PPN

0,044

0,040

0,038

0,039

0,042

0,041

Kondisi Musim. | yang. berpengaruh terhadap
kelangsungan hasil tangkapan nelayan

0,066

0,060

0,060

0,056

0,066

0,062

Prasarana pendukung (akses jalan) keluar dari
atau menuju ke PPN Ternate untuk memperlancar
usaha investor terbatas

0,059

0,053

0,058

0,047

0,052

0,054

Keterbatasan tenaga kerja terdidik dan terlatih
akan  mempersuit  investor  pengolahan
mengembankan usahanya

0,035

0,040

0,048

0,034

0,040

0,039

Motivasi nelayan untuk memanfaatkan segenap
fasilitas PPN Ternate masih rendah

0,041

0,043

0,046

0,039

0,040

0,041

Jumlah

1,000

1,000

1,000

1,000

1,000

1,000
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FOTO-FOTO FASILITAS YANG ADA DI PPN TERNATE 210" 0P

Gbr. 1. Kantor Utama

Gbr. 2. Cold S(torage
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Gbr. 4. Tempat Pemasaran lkan
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Gbr. 6. Perbengkelan
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Gbr. 8. Bak Penampungan Air Bersih
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Gbr. 10. Tower Air Bersih
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